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Maahari tdah agak tergdindr dari titik tengahnya Snarnyayang masih garang menyiram bumi, perlahan-
lahan mula terhd ang sekumpulan avan yang berarak. Sehingga membuat suasana di persada mula terasa lebih
sguk.

Tampak dua orang tua tengah mdangkah mendekati seorang pemuda yang juga tengah md angkah
menghampiri. Seorang laki-laki berkumis tebd yang berada di sebeah kedua orang tua itu pun bergerak pula
menghampiri pemuda berambut putih keperakan ini.

"Terimakasih aas petolonganmu, Dewa Arak," ucgp seorang laki-l ki tuayang berpakaan putih, ketika
merekateah deka dengan pemuda berambut putih keperakan yang terny ata memang Dewa Arak. "Kdau kau tidak
datang, mungkin Garuda Laut Timur telah membinasakan kami."

"Lupakanlah, Ki Waringin," sahut Arya sambil mengulgpkan tangan. "Tolong-menolong merupakan
kewgiban sesama manusia Bukan tidak mungkin kaau suatu saat nanti kau akan menol ongku, Ki?"

Memang, Dewa Arak baru sga menydesakan kemdut yang terjadi di dd am rimba persilatan. Sebuah
kemdut yang bermula dari pengiriman sebush benda di ddam sebush kereta berkuda Waktu itu, Ki Waringin yang
membuka usaha pengiriman, mengutus Sangga Juwana untuk ikut serta ddam pengawadan yang dilakukan oleh
murid-murid Perguruan Harimau T erbang.

Namun pada akhirnya benda itu berhasil dirampas Garuda Laut Timur. Kemudian, Ki Sancaka yang
merupakan pimpinan Perguruan Naga Laut datang menjd askan duduk persod annya kepada Ki Waringin yang
merupakan Ketua Perguruan Harimau T erbang. Dan selagi mereka berbincang-bincang, Garuda Laut Timur datang
karena merasatertipu. Masd ahnya, terny aa bendayang dirampasny a hany dah kepda seekor orang hutan! Untung
sga pada saat yang gawat, Dewa Arak datang membantu (Untuk jelasnya, silakan baca serid Dewa Arak ddam
episode "Kemdut Rimba Hijau").

Ki Waingin, seorang laki-leki tua berpakaan coklat, dan seorang laki-laki berkumis tebd, sding
berpandangan. L &ki-laki berpakaan cokla addah Ki Sancaka Sedangkan laki-leki yang berkumis tebd addah
Sangga Juwana Mereka kemudian mdemparkan senyum, mendengar penuturan Dewa Arak.

"O ya Ki. Kumohon, kau memanggilku dengan nama sga Bukankah Sangga Juwana tdah
memberitahukan namaku padamu?"

Ki Waringin menganggukkan kepda, membenarkan pertanyaan Dewa Arak.

"Dan kau tidak keberat an memanggilku dengan nama sgakan, Ki?" tanya Aryalagi.

"Tentu sgatidak, De.., eh! Arya" jawab Ki Waringin cepat. "Bukan begitu, Sancaka?"

"Eh..., ya... Ya bena," Ki Sancakayang samasekdi tidak menduga pertanyaan itu menjadi gugup.

"Kdau begitu, kuucgpkan terima kasih atas kesediaan kdian."

Ki Waringin dan Ki Sancaka hanya bisa tersenyum. Mereka sama sekdi tidak memberikan tanggapan.
Sehingga, suasanamenjadi hening. Masing-masing orang tenggeam dalam dun pikiran yang menerawang jauh.

"Ah! Mengapa aku sampa lupa?!" pekik keterkgutan Ki Waringin, memecahkan keheningan yang terj adi.

Ki Sancaka, Arya dan Sangga Juwana agek kaget bercampur heran mdihat sikgp kakek berpakaan putih
itu. Dengan penuh rasaingin tahu, mereka menatgp Ki Waringin.

"Sangga M engapa kau hanya datang sendiri? Mana kawan-kawanmu yang lan?!" tanya Ki Waringin,
bernada sungguh-sungguh.

Rupanya saking tertarik oleh pertarungan antara Dewa Arak mdawan Garuda L aut Timur, Ki Waringin
lupa menanyakan keesdaan murid-muridnya yang lan. Sama sekdi dia tidek merasa heran mdiha kedaangan
Sangga Juwana yang hanya seorang diri.

Kontan wgah laki-laki berkumis tebd itu berubah muram mendengar petanyaan gurunya Memang,
pertanyaan itu mengingatkan Sangga Juwana akan masib buruk yang menimpa rekan-rekannya, sesama anggota
Perguruan Harimau T erbang.

Ki Waringin bukan orang bodoh. Mdihat perubshan wg ah Sangga Juwana, sudah bisa diperkirakan nasib
murid-muridnya yang ditugaskan mengantar barang kiriman. Tapi meskipun demikian, Ketua Perguruan Harimau
Terbang ini ingin mendengar sendiri mengena ke adian yang menimpa rombongan perguruanny a dari mulut Sangga
Juwana

Bukan hanya Ki Waringin sga yang ingin mendengar berita tentang rombongan Perguruan Harimau
Terbang. Tapi jugaKi Sancaka, wd aupun sudah dgpat menduga kg adian yang menimpa Hd itu memang terliha
dai sikap Sangga Juwana



Tapi lan hdnya bagi Dewa Arak. Dia memang tidak ingin mengetahuinya, karena tdah mdiha sendiri
kgadiannya Maka, pemuda berambut putih keperakan ini pun dam menunggul.

"Katakanl h, Sangga. Seburuk gpa pun beita yang akan kudengar, add ah lebih bak. Daipada, aku
bertanya-tanya sendiri ddam hati tanpa ada kepastian,” desak Ki Waringin ketika Sangga Juwana beum juga
menceritak annya

Sangga Juwana menarik napas panjang-panjang dan menghembuskanny a kua-kuat. Mungkin dia berharap,
dengan mdakukan hd itu akan membuat hatinya lebih tenang.

"Mereka semuatdah tewas, Guru," kata Sangga Juwana Pdan sekdi suaranya, sehingga mirip bigkan.

"Hhh...!I"

Meskipun sudah menduga, tapi tak urung Ki Waringin meraskan nyeri pada dadanya. Sehingga, tanpa
sengga dihd anya ngpas berat.

Sementara, Ki Sancaka tahu perasaan yang mdanda hati sehabatnya Maka ditepuk-tepuknya bahu Ki
Waringin untuk memberi kekuatan batin.

Ki Waringin menoleh sambil medemparkan senyum penuh terimakasih pada Ketua Perguruan Naga Laut
itu. Maka senyum itu langsung disambut Ki Sancaka dengan angguk an kepaa

"Apakah Garuda L aut Timur yang tdah membunuh mereka, Sangga?" tanya Ki Waringin lagi, masih serak
suarany a Jdas, beritayang baru sga didengar mempengaruhi jiwanya

Sangga Juwana mengge engk an kepaa

"RgaUlar Beracun yang tdlah membunuh mereka semua, Guru. Dengan carayang amat mengerikan!"

Lau secara singka dan jdas, laki-laki berkumis tebd itu menceritekan kgadiannya Sementara, Ki
Waringin dan Ki Sancaka mendengarkan penuh perhatian. Hanya Dewa Arak seorang yang mendengarkannya
sambil ldu, karena memang telah tahu.

"Demikianlah ceritanya, Guru. Kdau sga Arya tidak datang menolong, aku pun akan menjadi korban
kekgian Rga Ular Beracun itu," tutur Sangga Juwana mengakhiri ceritanya

Ki Waringin tersenyum getir. Ditatapnya waah Sangga Juwana | ekat-lek at

"Sayang sekdi, Sangga Aku tidak akan pernah bisa membdas sakit hati Lantar dan yang lan-lan. Rga
Ular Beracun terldu sakti bagiku.”

Ada nada ketidakberday aan dan kegetiran yang amat sangat ddam ucgpan Ki Waringin. Sehingga Arya,
Sangga Juwana, dan Ki Sancaka merasaterharu mendengarny a

"Ah! Mengapa aku begini cengeng!" sentak Ki Waringin mendadak dan tibatiba

Rupanya Ketua Perguruan Harimau Tebang ini mula menyadai ketidekpantasan sikapnya M aka
diusahakannya untuk menged uark an kata-k ata bernada jantan. T gpi, tetap sgaterdengar sumbang di tedinga

"Ah! Aku tolol! Tolol sekdi! Mengapa harus bersedih? Yang tdah mai, ya rdakan! Sekdipun kita
menangis darah pun, yang tdah mati tidak akan hidup kembdi! Hey, Sangga Hilangkan kesedihanmu! Tidak
mad ukah kdau kecengenganmu dilihat Dewa Arak?!"

Usa berkaademikian, Ki Waringin menyunggingkan senyum di bibir. Tapi karena perasaan sedih belum
sepenuhnya hilang, senyum itulebih mirip seringal kesakitan.

Sangga Juwana pun berussha tersenyum, meskipun terasa pahit dan datar. Akibatnya, senyumnya jadi
terliha kecut.

"Ki...," tegur Arya heti-hati.

"Adagpa, Arya?" tanyaKi Waringin. "Adayang bisa kubantu?"

"Banyak, Ki. Banyak sekdi," sahut Arya

"Kdau begitu, katakanlah."

Pemuda berambut putih keperakan itu tidak langsung mengutarakan ha yang ingin dikaakannya Dia
tercenung sebentar memikirkan kata-kata yang tepat.

"Sebdumnya, aku ingin minta madf, Ki. Bukannya aku bermaksud untuk ikut campur ddam masdah
perguruanmu,” kata Arya, memula. "Tgpi karena masdah ini tdah membesar, terpaksa aku memberanikan diri
untuk ikut campur. Dan untuk itu, aku membutuhkan bantuanmu, Ki."

Ki Waringin tertegun sgenak. Kemudian, ditagonyawgah Ki Sancaka Tapi, yang ditatgp mdah angkat
bahu.

"Katakanl éh sgd asjdasnya, Arya Mereka bingung kau bicara berputar-putar seperti itu," kata Sangga
Juwana.

Rupanya, laki-laki berkumis tebd itu mengetahui arti raut wagah kedua kakek pemimpin perguruan yang
membuka jasa pengawdan barang itu. Memang wgah Ki Waringin dan Ki Sanceka samasama menyirakan
kebingungan.

"Baklah kaau begitu," sahut Arya mengdah.



Kemudian, pemuda berpaka an ungu itu menaap wagah Ki Waringin dan Ki Sancaka berganti-ganti.

"Begini, Ki. Kedaanganku kemari sebenarny a hany a untuk mencari keterangan, yang barangkdi sgabisa
kugunakan untuk memecahkan masdah pdik ini. Yatu, masd ah perampasan barang kawvdan Perguruan Harimau
T erbang oleh tokoh-tokoh persilatan berbaga diran dan tingkatan.”

Arya menghentikan penuturannya sg enak. Sedangkan Ki Waringin dan Ki Sanceka yang sq &k tadi
mendengark an penuh perhatian, kini mula mengerti maksud pembicaraan Arya

"Kau menemukan adany a ha-ha yang aneh, Dewa Ara&k?" duga Ki Sanceka

Kakek berpakaan coklat itu lupa memanggil Arya dengan julukannya Tapi, rupanya pemuda berambut
putih keperakan itu pun lupa Buktinya, dia sama sekdi tidak menegurnya

"Benar, Ki. Apakah kau juga menemukan dugaen yang sama?" bd as tanya Arya penuh gairah.

Ki Sancaka mengangguk-anggukkan kepda

"Baru sga aku dan Ki Waringin memperbincangkan masdah itu, Arya Jadi, kau rupanya tertarik untuk
mengungkap rahasia barang kiriman itu?"

"Aku hanya merasa heran karena bany aknya tokoh persilaan dari berbaga diran hitam dan tingkatan yang
mencoba merampas barang itu. Yang menjadi petanyaan bagiku, gpa sebenarnya jenis barang itu sehingga
membuat geger rimba persilatan."”

"Jadi..., kau bdum tahu bentuk barang kiriman itu, Arya?"

Ada nada keheranan ddam suara kakek berpakaian coklat itu. Dan memang, dia tidek menyangka kaau
Dewa Arak bd um mengetahuinya

"Bena, Ki," jawab Aryajujur. "Justru karenaingin tahulah aku mengg ek Sangga Juwana k emari. Apakau
tahu, benda gpayang dikawd Sangga Juwana dan rekan-rekannyaitu, Ki?"

"Kaau secara pasti, aku jugatidak tahu, Arya" jawab Ki Sancakaterus terang. "Tgoi menurut kabar yang
tersiar, barang kawdan itu add ah sebuah kepd amanusia”

"Kepda manusia, Ki? Lau, menggpa sampa membua dunia pesilaan gempa?” tanya Arya, tanpa
mehyembunyikan perasaan heran.

"Karenakepd aitu bukan sembarang kepda, Arya" jelas Ketua Perguruan Naga Laut itu.

Kemudian Ki Sancaka menceritakan kepada Aryamengena kepdaitu (Untuk jelasnya, silakan baca serid
Dewa Arak ddam episode "Kemdut Rimba Hijau").

Meskipun yang diceritakan addah Arya, tapi Sangga Juwana pun ikut mendengarkan pula Memang, laki-
la&ki berkumis tebd itu juga bdum mengetahuinya Sedangkan Ki Waringin hanya dian sga Dibiakan sga
sehabatnya yang bercerita kepada Dewa Arak, karena Ki Sancekd ah yang |ebih mengetahui.

Arya dan Sangga Juwana mendengarkan cerita Ki Sanceka penuh perhatian. Sama sekai cerita kakek
berpak aan coklat itu tidak disdaknyahinggasdesa.

Suasana menjadi hening ketika Ki Sancaka menydesaikan cerita Masing-masing teah tenggdam ddam
aun pikiran.

"Sekarang satu persodan tdah berhasil ditemukan jawabannya. Y akni, teka-teki mengena barang kiriman
itu," kata Arya setdah bebergpa saat |lamanya termenung. "Sekarang tingga duamasdah lagi."

"Apaitu, Arya?" tanya Ki Waringin, angkat bicara

"Orang yang telah menyebark an berita mengena barang kiriman. Dan, untuk gpa barang kiriman itu?" jelas
Arya

"Aku tidak setuju dengan pendgpatmu, Arya" sdak Ki Sancaka "Kaau menurutku, beum ada sau pun
masd ah yang terpecahk an. Semuanya masih g gp!"

Arya terkgut mendengar ucapan Ketua Perguruan Naga L aut itu. Sedangkan Ki Sancaka tahu perasaan
yang tengah berkecamuk daam hati Dewa Arak.

"Barang yang dikawa Sangga Juwana dan kawan-kawannya bdum tentu kepaa manusia Bahkan kaau
boleh kutebak, tengkorak itu adad ah tengkorak kepda monyet besar. Sgenis orang hutan!"

Usa berkata demikian, Ki Sancaka menudingkan telunjuknya ke arah kepaa orang hutan yang tergd et ak di
tanah.

"Itulah benda yang terdapa di ddam peti yang akan dikirimkan rombongan Perguruan Harimau T erbang ke
tempa yang telah disepakati," runjuk Ki Sancaka

Arya, dan Sangga Juwana mengikuti arah tudingan tdunjuk Ki Sancaka Maka kontan sepasang mata
merekaterbda ak.

"Mengapa bendaitu bisa berada di sini?" tanyaSangga Juwana

"Garuda Laut Timur yang membawanya Dan karena bendaitulah, diaingin membunuh gurumu, Sangga."

"Mengapa demikian, Ki?" tanya Sangga Juwana masih bel um mengerti.



"Garuda Laut Timur jauh-jauh datang untuk merampas barang kavadamu. Konon, dia tdah mendengar
berita yang tersiar di dunia persilatan, bahwa iring-iringan Perguruan Harimau Terbang membawa kepda tokoh
sesat pemilik ilmu 'Rawa Rontek' yang meninggd dunia seratus lima puluh tahun yang ldu. Méaka, bisa kau
bayangkan sendiri kemarahannya ketika benda yang diperebutkannya diketahui hany a kepda seekor orang hutan.
Dia merasa dipermainkan.”

"Jadi, beritayang tersiar di dunia persilatan itu hanya kabar bohong be aka?" Sangga Juwanajadi bingung
sendiri.

"Itulah yang harus kita pecahkan, karenaitulah pokok masaahnya" sambut Ki Sanceka, cepat.

"Ldu..., bagamana carany a memecahkan masalah yang rumit itu?" tanya Sangga Juwana lagi.

Kdau sgarekan-rekannya dari Perguruan Hari mau T erbang masih hidup, pasti akan merasa heran bukan
kepdang mdiha sikgp Sangga Juwana Laki-laki berkumis tebd itu dikend sebaga orang yang mampu
menyd esa kan persoad an, betgpapun rumitnya Tapi sekarang?

"Tentu sga mencari hd-hd yang ada hubungannya dengan barang itu," sehut Dewa Arak. "Betapapun
tampaknya remeh, tgpi jangan diabaikan. Bukan tidak mungkin dari situlah akan ditemukan pemecahan masaah
peik ini."

Ki Sancaka dan Ki Waringin mengangguk-anggukkan kepda petanda menyeujui ucapan pemuda
berambut putih keperakan itu.

"Kdau menurut pendapamu, dari mana kita harus memula, Arya?" tanya Ki Waingin, ingin tahu
pendapa Dewa Arak.

Dewa Arak tidak langsung menjawab pertanyaan Ki Waringin. Dia tercenung sgenak, dengan dahi

berkernyit
y"KdaJ menurut pendapatku..., kita harus menydidikinya dari avd dulu, Ki?" kata Arya mengutarakan
pendapat.
"Maksudmu, dari pemilik barang?" Ki Sanceka yang menyambuiti.
"Benar, Ki."

"Usulmu sama dengan rencana yang akan kujdankan, Aryal" sambut Ki Sancaka, gembira "Kita harus
yakinkan dulu kdau dari pemiliknya, barang kiriman itu benar kepadatokoh sesat pemilik ilmu'Rawa Rontek'. Dan,
bukan kepda seekor orang hutan.”

"Dan untuk itu, bantuan Ki Waringin sangat kita perlukan," sambut Arya, sambil mdirik Ketua Perguruan
Harimau T erbang.

"Dengan senang hati aku akan membantu kdian," mantap dan tegas kaakata yang kduar dari mulut Ki
Waringin.

"Apa yang dikatakan Aryatidak sdah, Waringin. Kau addah satu-satunya saksi hidup yang mengendi
pengirim barang itu. Hanya, kau yang mengend nya dan bukan orang lain!" dukung Ki Sancaka

"Ldu..., ke manakita harus mencarinya?" tanya Ki Waringin, bingung "Aku samasekdi tidak tahu tempat
tinggdnya"

Arya, Sangga Juwana, dan Ki Sancaka pun terdiam seketika Kembdi mereka menemukan jdan buntu.
Dahi masing-masing tampak berkernyit, pertanda benak merekatengah dipaka untuk berpikir keras.

"Mengapatidak ke tempat tujuan pengiriman sga, Guru?" cdetuk Sangga Juwana tibatiba

Kontan semuawgah berseri. Sungguhtidak disangka, jadan kduarnya akan bisa ditemukan semudah itu.

"Sebuah usul yang bagus," pui Arya, tulus.

Berbeda dengan Dewa Arak, Ki Waringin dan Ki Sancaka sama sekdi tidak memuji Sangga Juwana T &pi,
sorot kebanggaan terpancar jd as pada sinar mata Ketua Perguruan Harimau T erbang itu.

"Kdau begitu, tunggu gpa lagi?" tanya Ki Sancaka bernada teguran. "Mari kita satroni tempat tujuan
pengiriman barang itu.”

Sesaat kemudian, empat orang gagah ini segera me angk ah meninggakan tempat itu. Tyuan mereka sudah
jelas, tempa tujuan pengiriman barang. Desa Sirtang!
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Angin kering membawa debu bertiup lembut. Hai memang bdum siang. Maahari juga bdum lama
muncul di ufuk Timur. Hembusan angin memang masih semilir. Tgpi karena daerahny a kering dan berdebu, maka
tiupan angin itujadi tidek terasa nikmat sama sekali.

Empat sosok laki-laki yang mengenakan pakaan berl ainan, mendekapkan tangan ke wag ah ketika angin
yang membawa debu berhembus lebih keras dari sebd umnya. W4 ah mereka tentu sgatidak ingin dilumuri debu.

"Itu Desa Sintang, Arya," katalaki-laki berkumis tebd yang mengenakan pakaian putih. Diatak lain dari
Sangga Juwana.

Sambil berkata demikian, Sangga Juwana menudingkan jai tdunjuk kanannya ke depan. Memang, di
kg auhan tampak tembok batas sebuah desa Apalagi kdau bukan tembok batas Desa Sintang?

"Jadi di situkah tempa tinggd Juragan Dursana, Sangga?" tany a pemuda berambut putih keperakan yang
memang Dewa Ar k.

Sementara itu, dua orang tua yang mendampingi mereka tek lain dari Ki Sancaka dan Ki Waringin. Ada
sedikit kdanan pada diri Ki Sancaka, Ki Waringin, dan Sangga Juwana Keiga orang itu waaupun masih
mengenak an paka an perguruan masing-masing, namun tidek nampak adanya sulaman gambar harimau bersayap
aau nagaemas. Memang, atas persetujuan Ki Waringin dan Ki Sancaka, diputuskan untuk me epaskan sgalambang
perguruan masing-masing demi keancaran tuges.

"Hehhh...?! Apaitu?" tanya Arya ketika meihat adanya sesosok tubuh yang berlari cepat.

Dewa Arak mengernyitkan dahi. Pandangan matany a yang tgam menangkap adany a keenehan dari sesosok
tubuh yang melesat cepat ke arah mereka. Sebentar sg a, pemuda berpakaan ungu itu tahu kdau sosok tubuh yang
tengah berlai terny atatidak bertangan kosong. Ada sesuatu yang dipanggulnyadi pundek.

Bukan hanya Arya sga Sangga Juwana, Ki Waingin, dan Ki Sanceka pun memperhaikan penuh
perhatian. Dan sesaat kemudian, tampak jdas terlihat oleh sgpasang mata mereka

Untuk bebergpa saat lamanya, Arya, Ki Waringin, dan Ki Sancaka, serta Sangga Juwana kebingungan. T api
sebentar kemudian mereka sadar dan mengerti, ketika mendengar jeritan meminta pertolongan. Sosok tubuh yang
tengah berlari menuju ke arah mereka itu membawa seseorang di pondongannya

"Tolong..! Tolong...!"

Kembdi terdengar jeritan yang menilik dari nadanya, jelas kduar dari mulut seorang wanita

"Kepara!" geram Sangga Juwana

Laki-laki berkumis tebd ini sudah bisa memperkirakan, gpayang tengah terjadi. Sosok tubuh yang tengah
menuju ke arah mereka jeas seorang penculik wanital Dan tentu sg a sudah bisa diperkirakan, gpa yang akan
dilakukannyal

Yeakin a&kan dugaannya membuat Sangga Juwana bergerak mdesa mendahului tiga orang teman
seperjd anannya

"Biar &ku yang memberi pegaran pada makhluk terkutuk itu, Guru.”

Begitu ucgpan yang dikd uarkan Sangga Juwana, sebdum tubuhnya me esat menghadang kedatangan sosok
tubuh itu

"Jangan sembrono, Sangga Sdidiki duu kebenarannya!” nasiha Ki Waringin.

Sangga Juwana yang sudah berada bebergpatombak dari tempat semula, tidak sempat menyambutinya lagi.
Dia hanya menganggukkan kepda, petanda akan mematuhi nasiha yang diberikan gurunya

Ki Sancaka, Ki Waringin, dan Dewa Arak sama sekdi tidak menggar Sangga Juwana. Dibiarkan sgalaki-
laki berkumis tebd itu mencoba membereskan masd ah. Ketiga orang itu hanya memperhaikan sgadari kgauhan.

* k%

Sementaraitu, Sangga Juwana dengan penuh semanga berlari menyongsong kedatangan sosok tubuh yang
ternyaa berpakaan kuning. Sosok itu tampak tengah memanggul seseorang yang diyakini Sangga Juwana sebagai
wanita Karena kedua bdah pihak samasama bergerak mendekat, maka tak bergpa lama kemudian jarak mereka
tdah demikian deka.

"Berhenti...!" teriak Sangga Juwanaketika j araknyatinggd tigatombak lagi dari sosok berpakaan kuning
itu.

Sosok berpakaan kuning itu menghentikan larinya. Seketika, diraygpi sekujur tubuh Sangga Juwana penuh
sdidik.



Sangga Juwana juga bertindak sama, merayapi sosok tubuh berpakaian kuning di hadapannya

Sosok tubuh berpakaan kuning itu ternyata seorang laki-leki yang terlihat maang. Usianya tentu tidak
akan kurang dari tiga puluh tahun. Tubuhnya sedang, tertutup pakaian yang terliha indah. Wagahnya juga cukup
tampan. Apdagi dengan adanya sebais bulu-bulu hdus di bawah hidungnya Laki-leki berpakaian kuning itu
ternyata seorang pesolek. Benda kecil berbentuk seekor kumbang terbuat dari emas, tampak menghiasi keningnya

"Sigpa kau?! Berani-beraninyakau menghadang jaanku!" bentak |aki-leki berpakaan kuning, keras.

"Hmh...! Kukira sigpa Rupanya kau, Kumbang Emas!" desis Sangga Juwana sambil mengangguk-
anggukkan kepda

Rupanya, Sangga Juwana mengend laki-laki berpakaan kuning di hadgpannya Dan memang, hd itu tidak
aneh. Sangga Juwana addah seorang pengawd barang kiriman yang tdah puluhan kdi menjdankan tugasnya
dengan bak. Hubungannya dengan tokoh-tokoh dunia persilatan amat luas. Tak aneh kdau tokoh persilatan dari
berbaga diran banyak dikenanya Meskipun, sebagian besar hanya dikend lewat ciri-cirinyasga

Wagah laki-laki berpakaan kuning itu berubah puca. Raut keterkgutan tampak jdas di wgahnya

"Kdau sudah tahu, mengapa tidak lekas menyingkir?" sambut laki-laki berpaka an kuning yang ternyata
berjuluk Kumbang Emas. Secercah senyum menge ek tersungging di bibirnya

Memang, Kumbang Emas semula terkgiut bukan kepdang kdau julukannya banyak dikend orang. Tepi,
hanya sebentar sga perasaan itu meanda Bahkan dia langsung bisa merubah sikgp, dengan menggertak Sangga
Juwana

"Menyingkir katamu, Manusia Cabul?!" sshut Sangga Juwana tak ka ah gertak. "Justru sudsh lama aku
mencari -carimu, tahu! Kau addah manusiaterkutuk yang harus cepat-cepat dimusnahkan dari mukabumi sebeum
semuawanitamenjadi korbanmu!”

Sambil berkata demikian, Sangga Juwana meay angkan pandangan sekilas ke arah sosok ddam pondongan
Kumbang, Emas. Dugaannyatidak sdah. Orang yang dipondong Kumbang Emas add ah seorang wanita berpakaan
hijau.

"Kadau begitu, kau mencari penyakit sendiri, Keparat!"

Si Kumbang Emas menggeram keras. Dia marah bukan kepdang mdiha kekerasan hai orang yang
lancang menghadangnya Namun demikian, Kumbang Emas bukan orang bodoh! Dia tahu, cdon lawannya tidak
sendirian. Di beakangnya masih ada tiga orang lagi. Memang, tadi laki-laki berpakaian kuning ini mdiha kaau
Sangga Juwana berjdan bersamasama dua orang tua, dan seorang pemuda berambut putih keperakan. Dia pun
mdihat pulaketika orang di hadgpannyaini memisahkan diri dari rombongan.

Sekdi pandang sga, Kumbang Emas tahu kd au tiga orang y ang masih berj arak sekitar sepuluh tombak di
bdakang cdon lawannya bukan orang sembarangan. L angkah mereka yang rata-rata ringan telah mempertebd
dugaan Kumbang Emeas.

Kumbang Emas memutar otakny a untuk mencari jdan kduar dari keedaan yang tidak menguntungkan ini.
Dan karena otaknya memang tdah terbiasa mdakukan ha-ha yang licik, sekeg gp kemudian sebuah jdan teah
ditemukan.

Tampak seulas senyum kei tersungging di bibir Kumbang Emas

"Kau menginginkan wanitaini, Keparat?! Ambillah untukmu!”

Pada saat ucgpan itu berakhir, Kumbang Emas mdemparkan tubuh wanita yang dipanggulnya ke arah
Sangga Juwana

Wauittt...!

"Hey...!I"

Sangga Juwanaterk g ut bukan kepdang. Disadari kdau tidak buru-buru ditangkgpny a, wanita yang hampir
sgamenjadi korban kekgian nafsu setan Kumbang Emas ek an tewas. Makatanpa berpikir duakdi, Sangga Juwana
segera membd ikkan tubuh dan meesat menggar tubuh wanitaitu

Inilah kesempatan licik yang ditunggu-tunggu Kumbang Emeas. Begitu Sangga Juwana membad ikkan tubuh
dan meesa menggar tubuh wanitaitu, tanganny a segera dimasukkan ke baik bgu. Dan ketika tangan itu kduar
lagi, di tangannya tdah tergenggam beberapa buah bendaberbentuk kumbang berwarnakuning keemasan. Hanya
sga, bendaitu tidak terbuat dari emas sungguhan seperti yang bertengger di dahi.



Wuittt...! Tibatiba wanitayang dipanggul nya dilemparkan begitu sga oleh Kumbang Emas!

"Hey...!" Sangga Juwana sangat terkgut. Buru-buru iamd esat mengga wanitaitu. Sangga Juwana sama
sekdi tidak menyadari siasat Kumbang Emas! Kini, bahaya sedang mengintainya



Bendabendayang berbentuk kumbang itu terbuat dari logam. Lagi pula, pada bagian kepdanya terd gpat
bagian yang meruncing. Tampaknyatgam mengkilat, dan cukup panjang.

Dan secepa bendabenda berbentuk kumbang itu tergenggam di tangan, secepat itu pula dilemparkan ke
areh Sangga Juwana Kemudian, dialangsung mdesa kabur, menempuh arah ke kanan.

Wut, wut, wut...!

Sangga Juwanabegitu terperanjat. Wdau tidak meihat, tapi dari suara desingan yang tertangk ap teinga,
laki-laki berkumis tebd ini tahu akan ada bahaya yang tengah mengancam. Padahd, saat itu tubuhnyatengah berada
di udara Apdagi diatengah mdompa untuk menangkap tubuh wanita berpakaan hijau.

Haruskah niatnya diurungkan? Tapi, bagamana mungkin Sangga Juwana mdakukan ha itu? Kakinya
sama sekdi tidak mempunya pijekan untuk meenting. Daam waktu sekgap itu, Sangga Juwana mengambil
keputusan neka! Meksudnya tetap diteruskan untuk menangkap tubuh wanita bepakaian hijau yang masih
médayang. Tapi pada saat yang bersamaan, tubuh Sangga Juwana menggdia. Ini dilakukan untuk menyd amatkan
diri dari ancaman bahaya maut yang tidak diketahui bentuknya Memang, hanyaitulah satu-satunyajd an yang bisa
dilakukan, Sangga Juvana

"Sanggal Awaszes...!" teriek Ki Waringin memperingatkan.

Memang, Ketua Perguruan Harimau T erbang ini melihat adanya bahaya mengancam terhadgp kesd amatan
muridnya Bukan hanyadia sgayang meihatnya, tapi jugaKi Sancaka, dan Arya

Tidak cukup dengan peringaan sga, Ki Waringin segera meesat ke depan untuk menydamatkan nyawa
muridnya Dan pada saat yang bersamaan, Ki Sancaka dan Aryameesa pula

Ketiga orang ini seperti berlomba meny damakan Sangga Juwana. Raut kecemasan tampak di wgah Ki
Waringin, Ki Sancaka, dan Arya Memang, serangan mendadak itu sama sekdi tidak diduga

Sementaraitu....

Tappp!

Sangga Juwana berhasil menangkap tubuh wanita bepaka an hijau. Dan pada saa tubuhnya tengsh
me uruk turun itulah bebergpa senjata rahasia yang dikirimkan Kumbang Emas me uncur ke arahnya.

Sudah dapat diperkirakan, bendabenda berbentuk kumbang ini akan menghunjam tubuh Sangga Juwana
Namun di saat yang gawd itu, berhembus serangkum angin keras memapak luncuran senjaa-senjaa rahasia yang
mengancam tubuh Sangga Juwana Dewa Arak yang tahu akan sempitnya waktu, sambil mdompat menghentakkan
kedua tangannya ke arah senjata-senjata rahasiayang dikirimkan Kumbang Emas.

Praitt...!

Benda-benda berbentuk kumbang itu langsung terpenta baik ke arah Kumbang Emas, begitu terpapak
hembusan angin keras yang dihentakkan oleh kedua tangan D ewa Arek.

"Hup!"

Ketipka keduakaki Sangga Juwana hinggap di tanah, Ki Sancaka, Ki Waringin, dan DewaArak pun teah
beradadi seébdahnya

"Dugaanku benar, Guru," lapor Sangga Juwana. "Orang itu ada ah penjahat terkutuk! Dia Kumbang Emas,
Guru!™

Sangga Juwana kemudian segera membebaskan totokan pada wanita berbgu hijau, yang tedah dilakukan
Kumbang Emas. Ldu, dibiarkannya wanitaitu berdiri.

"Terimakasih aas petolonganmu, Kang," kata wanita berpaka an hijau itu pada Sangga Juwana

"Lupakanlah," sahut Sangga Juwana

*k*k

Sementaraitu, Dewa Arak yang mendengar ucgpan Sangga Juwana langsung meesa mengga Kumbang
Emas. Bahkan Arya td ah bertekad untuk mdenygpkan Kumbang Emas sdamalamanya Dan untuk itu, dasan
Dewa Arek ama kuat. Memang Dewa Arak pding benc terhadgp penjeha pemerkosa wanital Tidak ada kata
ampun baginya gpabila bertemu penjahat seperti itu.

Kumbang Emas kdabak an ketika mengetahui dirinya dike ar. Segera sduruh ilmu meringankan tubuhnya
dikerahkan sampa ke puncaknya ddam ussha untuk mdarikan diri sgauh-jauhnya

Dapat dibayangkan betgpa kaget hai tokoh durjanaini ketika ekor matanyameliha sderet bay angan ungu
meesat lewat sebd ahnya Bahkan kemudian menyusulnya Dan ketikateah berjarak bebergpatombak di depanny a,
sosok bayangan ungu itu menghentikan lesatan dan membdikkan tubuh.

Dengan sendirinya, Kumbang Emas menghentikan |arinya Dirayapinya sgenak sekujur tubuh sosok
bayangan ungu yang tek lain dari Dewa Arak. Diam-diam, bulu tengkuk Kumbang Emas meremang ketika meihat



tidak ada tandatanda kdd ahan sedikit pun kd au Arya tdah mengerahkan kemampuan untuk menggar dirinya
Padahd, diasendiri agak terengah-engah.

Dai sini sga, sudah dapat diperkirakan kdau Dewa Arak memiliki ilmu kepandaian yang ama tinggi. Dan
dugaannya semakin menguat ketika teringat senjata-senjata rahasianya yang dirobohkan pemuda berambut putih
keperakan itu pula

Tengkuk Kumbang Emeas terasa dingin ketika teringat akan tokoh yang memiliki ciri seperti yang dimiliki
pemuda berambut putih keperakan itu. Dewa Arak! Benark ah pemuday ang berdiri di hadgpannyaini Dewa Arak?!
Kdau memang demikian, nasib cdakdah yang akan menimpanya Mana mungkin dia mampu menghadapi Dewa
Arak!

Tanpapikir panjang lagi, Kumbang Emas segera membaikkan tubuh. Rupanya, dia bermaksud me arikan
diri kelan arah. Namun, langkahnya kontan terhenti ketika di bel akangnya berdiri empat sosok tubuh. Yang berdiri
paing depan addah Ki Waringin. Sementara Ki Sancaka, Sangga Juwana, dan wanita berpakaan hijau, berdiri di
bd akangny a

Seketika wg ah Kumbang Emas puca pasi. Disadai kd au dirinya tidak akan mungkin bisa lolos lagi!
Maka otaknya segera diputar untuk bisa meloloskan diri.

"Luar biasa!l Apakah kdian ini addah gerombolan pengecut yang bermaksud mengeroyokku?! Hahaha..!
Mgulah! Kumbang Emas tidak baka takut menghadapi keroyokan!" teriak Kumbang Emas memula siasat liciknya

Ki Waringin, Ki Sancaka, Sangga Juwana, dan Aryabukan orang bodoh. Merekatentu sgatahu maksud
tokoh durjana ini mengucapkan kaa-kata seperti itu. Meskipun demikian, tetgp sga membua wgah mereka
memerah.

"Menghadapi manusia busuk sepertimu, tidak perlu menganda kan keroyokan!" tandas Ki Waringin.

"Ah! Begitukah?!" sambut Kumbang Emas bersikgp meremehkan ucgpan Ki Waringin. Bahkan seules
senyum mengg ek pun menghias wgahnya "Jadi, kdian akan menghadapiku sau persau! Bilasau di antaakdian
kaah, ldu diganti yang lain. Begitu? Ah, benar! Siasat kdian benar-benar jitu. Aku akan mati kddahan!"

"Tutup mulutmu, Manusia Cabul!" bentak Sangga Juwana tek kuat menshan kemaahan. "Untuk
menghadapi orang busuk sepertimu, aku pun sudah cukup! Kd au berhasil mengdahkan diriku, kau boleh bebas
pergi dari sini!"

"Sangga" seru Ki Waringin dan Ki Sancaka terk g ut.

Ketua Perguruan Harimau Tebang dan K etua Perguruan Naga L aut itu memang kaget bukan kepaang
mendengar ucgpan Sangga Juwana Sama sekdi tidak disangka kdau Sangga Juw ana sk an mengd uarkan perkat aan
seperti itu. Sungguh merupakan sebuah sikgp yang ceroboh. Bahkan Arya pun diam-diam menyayangkan sikap yang
diambil laki-laki berkumistebd itu.

Kini mereka hanyadgpat menunggu sambutan Kumbang Emas. Hargpan mereka, penjahat cabul itu akan
menolak usul yang digukan Sangga Juwana. T api, ketigaorang ld&ki ini tahu kdau hd itu tidak mungkin. Karena
mereka tahu, Kumbang Emas memang menunggu-nunggu kduarnya ucgpan itu. Buktinya sgak tadi laki-laki
berpakaan kuning itu tengah memancing-mancing keluamya ucapan itu. Dan dugaan mereka rasanya tidak akan
kdiru. Kini tampak sepasang mata Kumbang Emas berkila-kilat gembira

"Kdau itu memang sudsh menjadi kehendakmu, akan kuturuti, Kecebong K ecil!" sambut Kumbang Emas
cepat. Hatinya merasa lega karena tidak menyangka siasa yang dijd ankannya berl angsung mulus.

"Semuayang adadi sini menjadi saksi atas ucgpanmu!”

"Kami bukan orang semacam dirimu, Kumbang Emas!" tandas Sangga Juwana tegas.

"Sangga" tegur Ki Waringin lagi.

"Biar, Guru. Aku yang akan menghabisi riwayat penjahat cabul ini!" sergah Sangga Juwana gagah.

"Hhh...!" Ki Waringin menghda napas berat. "Hati-hai, Sanggal”

"Akan kuperhaikan semua nasihamu, Guru!" sshut Sangga Juwana gagah sambil meangkah mau.

Sementara Arya, Ki Waringin, dan Ki Sancaka terpaksa mdangkah mundur untuk memberi tempat pada
kedua pihak yang akan betarung. Mereka kini memperhatikan gerak-gerik Sangga Juwana dan Kumbang Emes
dengan hati berdebar tegang, dan merasa khawatir akan kesd amatan Sangga Juwana

Kumbang Emas sebenarnya add ah seorang tokoh sesat yang memiliki kepandai an tinggi. Dan itu bisa
diketahui dari ilmu meringankan tubuh yang dimiliki, dan juga kekuatan tenaga ddamnya sewaktu meemparkan
benda-benda berbentuk kumbang. Akan mampukah laki-leki berkumis teba itu menghadapi lavanny &?

Sementara itu, Sangga Juwana dan Kumbang Emas tampak sudah sigp siaga Kedua beah pihak sudah
mengambil jarak. Sepasang mata mereka mena gp sau sama lan. Untuk sesaat lamanya, kedua bdah pihak tidak
sding menggebrak, tapi hanya sding menila kepandaian lawan mdadui pandangan.

"Haaat...!"



Kumbang Emas ternyata mula menyerang lebih dulu. Seranganny a dibuka dengan sebuah tendangan lurus
ke arah perut.

Wuttt!

Tendangan itu mengena tempa kosong ketika Sangga Juwana menarik kaki kanannya mundur sambil
mendoyongkan tubuh ke bd akang.

Kumbang Emas tidek merasa penasaran mdiha serangannya berhasil didakkan lavan secara mudah.
Kembdi dilancarkan serangan susulan. Kakinyayang tidek berhasil disarangkan ke sasaran, ditarik setengah jd an.
Kemudian, kembdi diluncurkan ddam bentuk tendangan miring ke arah leher. Untuk md akukan hd ini, terpaksa
Kumbang Emas harus mengubah letak tubuhnya

Kdi ini, Sangga Juwana tidek mengdak | agi. Rupanya dia sudah bisa memperkirakan kekuaan tenaga
ddam. Dan kini, laki-laki berkumis tebd itu menangkis tendangan dengan kedua tangannya. Maksudnya hendak
menangkis sekdigus menangkapnya.

Plakkk!

Suara berderak keras terdengar ketika kaki dan tangan berbenturan. Akibatnya, tubuh Sangga Juwana
terhuyung-huyung tiga langkah ke baakang. Sedangkan lawvannya hanya terhuyung satu langkah. Jeas, tenaga
dadam Kumbang Emas | ebih kuat daripada Sangga Juwana

Kenyataan ini tentu sgatidak hanya mengegutkan Sangga Juwana, tgpi juga Ki Waringin, Ki Sancaka, dan
Arya

Rupanya Kumbang Emas tidak ingin memberi kesempatan pada lawan. Secepat kekuatan yang membuat
tubuhnya terhuyung dipaahkan, secepa itu pula serangan lainnya dilancarkan. Sesaat kemudian, keduanya sudah
terliba pertarungan sengit.



Arya, Ki Sancka, dan Ki Waingin memperhaikan jdannya pertarungan dengan perasaan cemes.
Benturan yang pertama kdi tejadi antara Sangga Juwana dan Kumbang Emeas, tdah membua mereka
mengkhawatirkan kesdamatan laki-laki berkumis tebd itu. Tapi apa yang dgpa dilakukan? Sangga Juwana
sendirilah yang teah menentukan pilihannya

Kini yang dgpa mereka lakukan hanydah memperhatikan jaannya pertarungan, dan berhargp Sangga
Juwana dapat memanfaatk an kesempaan.

Sementaraiitu, petarungan yang berlangsung teah berjdan semakin sengit. Namun perlahan-lahan, begitu
menginjak jurus ke lima bdas, Kumbang Emas mula dgpat mendessk Sangga Juwana Hd ini tidek aneh,
mengingat laki-laki berpaka an kuning ini memang memiliki keunggulan ddam segda hd. Bak tenaga ddam
maupun ilmu meringankan tubuh. Sepertinya, robohnya Sangga Juwana hanya tingga menunggu waktu sga

Sekarang, Sangga Juwanalebih banyak bertahan. Serangan-serangan y ang dilancarkanny a berkurang j auh.
Bahkan menangkis pun jarang dilakukan, karena ha itu akan merugikan dirinya Kekuaan tenagadaamnya yang
berada di bavah lawan, menyebabkan tangannya sakit-sakit setigp kdi terjadi benturan.

Semakin lama, keadaan Sangga Juwana semakin memburuk. Bahkan menginjak jurus kedua puluh lima,
dia sudah tidak mampu meancarkan serangan lagi. Kini laki-laki berkumis lebat itu hanyamengdak dari serangan
lawan. Itu pun tampak terpontang-panting ke sana kemari dadam upaya menyd amak an sdembar nyawa

"Sangga Kumbang Emas addah penjaha kegi yang licik. Dia tdah berhasil memperdayamu dengan
tantangannya. Kd au kau kdah, dia akan lolos. Dan &ku tidak suka hd itu terjadi. Kau psham?! Maka aku akan
memberi petunjuk padamu. Perhatikan baik-baik dan ikuti!"

Mendadak Sangga Juwanatertegun. Dia mendengar adanya suara bisikan haus di tdinganya

Sambil terus mengdakkan satigp serangan yang dilancarkan, Sangga Juwana mendengarkan ucagpan itu.
Tanpasadar kepdanya terangguk ketika mendengar kdima terakhir yang terdengar di tdinganya Sangga Juwana
tehu, sigpa pemilik suaraitu Dewa Arak! Benar, Aryadah yang berbicara padanya T api, gpakah tidak ada orang lain
yang mendengarny &?

Kaena paasaan penasaran yang mendera, Sangga Juwana sekilas memperhaikan wgah-wagah yang
berada di sekitarnya. Terutama sekdi, wgah Kumbang Emas! Tapi, tidak nampak adanya tandatanda kdau laki-
laki berpakaan kuning itu mendengarnya

Sangga Juwana sama sekdi tidak tahu kd au Dewa Arak td ah menggunakan ilmu mengirim suara dari
jauh. Bagi orang yang telah memiliki tingkat kepandaian seperti Dewa Arak, hd itu seperti merupakan pekerj aan
mudah.

Dewa Arak benar-benar menepati janjinya Sesaet setdah ucgpan itu dikduarkan, petunjuk-petunjuk yang
dijanjikan pun muncul. Sedangkan Sangga Juvana segera mengikuti setigp petunjuk yang diberikan Dewa Arak.

Memang, setdah Sangga Juwana mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan Dewa Arak dari jauh,
perlahan-lahan keadaannya yang sudah terdessk hebat mula berubah. Laki-laki berkumis tebd ini tidak lagi
terpontang-panting seperti sebdumnya Bahkan dengan gerakan sederhana serangan Kumbang Emas sudah bisa
did akkannya

Tak sampa limajurus setdah mendapat petunjuk dari Dewa Arak, keadaen tdah kembai seperti sewaktu
pertarungan baru menginjak jurusjurus awd. Bahkan Sangga Juwana sudah bisa mdancakan serangan-serangan
ba asan kembdi! Hebanya, bagian-bagian yang ditujunya addah ceah-cd ah terlemah dari tubuh lawan. Yang lebih
gilalagi, setigo serangannya sdau dilancarkan secara mendadak dan tibatiba

Karuan sgahd ini membua Kumbang Emas ke dbak an bukan kepaang. Sama sekdi tidak disangka kdau
keadaan akan berubah seperti ini. Padahd, semula dia sudah yakin akan memenangkan pertarungan, mengingat
keadaan Sangga Juwanayang sudah terdesek.

Kumbang Emas hampir tidek percaya meiha kenyatsan yang didaminya Dan memang, hd itu suit
dipercayd Jdasjdas kadau Sangga Juwana hanya memiliki kemampuan di bavahnya Bak tenaga dalam, maupun
ilmu meringankan tubuh. T api menggpa dia bisa mendesak?

Bukan hanya laki-laki berpakaan kuning itu sga yang dilanda perasaan bingung. Ki Sanceka, dan Ki
Waringin pun heran bukan kepdang. Bebergpa kdi kedua kakek ini menggdengkan kepada dan mengucek-ucek
mata, untuk meyakinkan diri kdau tidak sdah liha.



Namun ketika bebergpa kdi mdakukan ha itu, tetap sga tidak berubah. Padahd Ki Sancaka dan Ki
Waringin yakin kalau mereka tidak sd ah lihat. Buktinya, Sangga Juwana ternyata memang berhasil mengimbangi
Kumbang Emeas.

Berbeda dengan Kumbang Emas yang hanya bisa heran mdiha perubahan mendadak itu, sementara di
pihak Ki Sancakadan Ki Waringin bukanlah orang bodoh. Merekatahu, Sangga Juwana tidak akan mungkin bisa
medakukan ha seperti itu. Teutama sekdi, Ki Waringin yang tahu pasti kdau gerakan-gerakan yang dilakukan
Sangga Juwana berlainan diran dengan miliknya

Ki Sancakadan Ki Waringin langsung bisa menduga kaau ada orang yang telah memberi petunjuk pada
Sangga Juwana Sigpalagi kaau bukan Dewa Arak? Kedua kak ek ini tidak merasa heran kdau Dewa Arak memiliki
ilmu mengirimkan suara dari jauh. Sebaga orang-orang yang tdah memiliki tingkat kepandaian cukup tinggi,
mereka sudah pernah mendengar tentang ilmu itu Meskipun, mereka tidak memilikinya

Yakin akan kebenaran dugaannya, maka kedua ketua perguruan itu pun mengdihkan pandangan ke arah
Arya Tapi, dis Ki Sancaka dan Ki Waringin langsung berkerut ketika tidak terlihat adanya tandatanda kdau
pemuda berambut putih keperakan itu tengah mengerahkan ilmu mengirim suara dari jauh. Buktinya, kedua bibir
Dewa Arak tidak bergerak sama sekali.

Ki Sancaka dan Ki Waringin sama sekdi tidek tahu kdau cara yang dilakukan Dewa Arak menandakan
kdau penguasaan ilmunya sudah begitu tinggi. Jadi tidak heran kdau komat-kamitnya tentu sgatidak akan muncul.

Ki Sancaka dan Ki Waringin sding berpandangan. Mak a perasaan bingung kembai mdanda k edua orang
ini. Apakah memang tidak ada orang yang membantu Sangga Juwana?

Sadar kdau tidak ada gunanya memikirkan hd itu, Ki Sanceka dan Ki Waringin langsung membuang
pertanyaan yang mengganggu benak mereka Kini pandangan mereka didihkan ke arah petarungan yang tengsh
berlangsung sengit.

* k%

Di aena pertaungan, keadaan sudah berubah. Bak Sangga Juwana maupun Kumbang Emas tidak
bertarung dengan tangan kosong lagi. Mereka td ah sama-sama menggenggam senjaa Kadau Sangga Juwana
menggunakan pedang, maka Kumbang Emas menggunakan kipas bga berwarna kuning yang ujung-ujungnyalancip

erti pisau.
PP Dengan td ah digunakanny a senjata masing-masing, maka pert arungan y ang berlangsung pun jadi semakin
rama. Kedua bdah pihak tampak tdah samasama mengerahk an sd uruh kemampuan.

Hebat dan mengagumkan permainan kipas Kumbang Emas! Benda itu memang merupakan senj aa yang
serba guna Apabila ditutup bisa seperti pedang, dan hila dibuka berguna sebaga tameng.

Meskipun demikian, pemanan pedang Sangga Juwana tidak kdah heba. Pedang di tangannya
menyambar-nyambar secara tidak terduga-duga Bahkan Ki Sancaka dan Ki Waringin yang mdihatnya pun jadi
terbdiak kaget. Terutama sekadi Ki Waringin! Diatahu pasti kdau permanan pedang Sangga Juwana bukan ilmu
yang digarkanny a

Orang yang pding merasakan k edahsyat an ilmu pedang Sangga Juwana addah Kumbang Emas! L aki-laki
berpakaan kuning ini merasskan betgpa beranya tekanan pedang yang dilancarkan lawannya. Betapgpun sduruh
kemampuan yang dimiliki telah dikerahkan, tapi tetap sgaberada ddam pihak yang terdesak.

Dan padajurus yang keempat puluh tujuh....

"Akh...!"

Kumbang Emas menjerit kesakitan ketika ujung pedang Sangga Juwana meny erempet pergd angan tangan
kanannya. Darah segar mengdir dari lukaitu. Seketikaitu juga kipas yang digenggamnya terlepas dari pegangan.

Dan sebedlum Kumbang Emas sempat berbuat sesuatu, pedang di tangan Sangga Juwana kembai me uncur
cepat ke arah perutnya Dan....

Blesss!

"Aagkh...!"

Kumbang Emas kontan mdolong kesakitan. Pedang Sangga Juwana menancap di perutny a, hingga tembus
ke punggung. Darah muncrat-muncrat seketika dari bagian yang terluka

Sangga Juwana mencabut kembdi pedangnya dari perut Kumbang Emas. Maka, darah yang muncrat-
muncrat pun semakin banyak kduar.

Tubuh Kumbang Emas jadi terbungkuk. Sepasang kel opak matanya pun membedak | ebar. Dengan kedua
tangan, didekapnyaluka pada perutnya Tapi karenaterldu besar, tetgp sgadarash mengdir deras lewa cd ah-cdah
jainya Kedua kakinya pun tampak menggigil keras.



Sangga Juwana hanya memperhaikan sga laki-laki berpakaan kuning itu bejuang med avan maut. Dia
ingin tahu, bergpa lama Kumbang Emas mampu bertahan terhadgp panggilan maaka maut.

Ternyata, Sangga Juwanatidak menunggu terldu lama. Sesaat kemudian tubuh Kumbang Emas ambruk ke
tanah. Setelah berkd ojotan meregang nyawa sebentar diatidak bergerak lagi untuk sdamalamanya Tewes!

Sangga Juwana menghampiri. Dibersihkannya batang pedangnya yang berlumuran darah, dengan cara
menggosok-gosokkannya pada pakaan Kumbang Emas. Baru setdah itu, d masukkan kembdi ke ddam sarungnya

Trek!

Sangga Juwana menatap wagah Ki Sancaka, Ki Waringin, dan Arya serta wanitaberpakaan hijau. Wagah-
wag ah merekatampak menyiratkan kegembiraan at as kemenanganny a

"Kau heba, Sanggal Sungguh tidak kusangka kdau kau bisa mengaahkan Kumbang Emas. O ya, dai
mana ilmu-ilmu hebat itu kau dgpat? Dan mengapa kau tidak memberitahukannya padaku?" sambut Ki Waringin
ketika Sangga Juwanateah berada di dekanya

"Ah! Semuanya karena bantuan Arya Gury," jawab Sangga Juwana gembira "Teima kasih aas
pertolonganmu, Arya."

"Lupakanlah, Sanggal Bukankah sekarang kita tdah menjadi sehaba? Di antara sehabat, mana bisa ada
sikap sungkan-sungkan?" kdem jawaban yang kduar dari mulut Arya

Ki Waingin dan Ki Sancaka sding berpandangan. Jadi, benar. Rupanya Dewa Arak-lah yang tdah
membantu Sangga Juwana, dengan memberi petunjuk dari jauh. Tgpi, mengapa bibir Arya tidak berkemik-kemik
samasekdi?

"O ya Arya Bagamana caranya sehingga kau bisa mengirimkan suara padaku tanpa ada orang lan
mendengarny a?" tanya Sangga Juwana, ingin tahu.

Meskipun hanya laki-laki berkumis tebd itu sga yang menggukan pertanyaan, tapi secaradi an-diam Ki
Sanceka dan Ki Waingin pun memasang kuping. Mereka rupany a juga ingin tahu jawaban yang akan diberikan
Dewa Arak. Hanya seorang sga yang tidak peduli terhadgp masdah yang diributkan keempa orang itu, yakni
wanita berpakaan hijau.

"Aku menggunak an ilmu mengirimkan suaradari jauh, Sangga" jawab Aryajujur. "Dengan ilmu itu, aku
bisa mengucapkan sesuatu terhadgp orang yang kutuju, tanpa ada orang lain yang mendengarnya.”

"Ah...I" dessh Sangga Juwana penuh kagum.

"Luar bissa..!"

"Tapi, menggpa tadi kami lihat bibirmu tidek bergerak-gerak, Arya?" dessk Ki Waringin bernada penuh
harap.

® Arya hanya tersenyum.

"Tanda seperti itu hanya akan nampak padaorang yang beum terldu tinggi tingka ilmu mengirim suara
dai jauhnya, Ki," jelas Arya, tanpa bernada menggurui.

Hampir bersamaan, Ki Sancakadan Ki Waringin mengangguk-anggukkan kepaa Perasaan kagum mereka
terhadap Dewa Arak menjadi semakin menddam. Karena, javaban tadi membuktikan kaau pemuda berambut putih
keperakan itu tdah memiliki ilmu mengirimkan suaradari jauh yang hampir mencapa tingka kesempurnaan.

"Bagamana kdau kitalanjutkan perjdanan lagi, Ki?" tanya Arya untuk mengaihkan persod an.

"Boleh," jawab Ki Waringin, singkat "Tapi..., gpatidak lebih bak kdau kita kembdikan wanita itu ke
tempatnyalebih dulu?"

Hampir bersamaan Arya, Ki Sancaka dan Sangga Juwana menganggukkan kepda Jdas, mereka semua
menyetujui usul Ki Waringin

Tanpadiminta, Sangga Juwana segera menghampiri wanita berpakaian hijau itu.

"Sigpa namamu, Nisanak? Kd au aku, Sangga Juwana Panggil sgaaku Sangga," tanyal aki-leki berkumis
tebd itu.

"Namaku Sarini," jawab wanita berpakaan hijau, mau-mau.

"Sarini? Sebuah namayang bagus,” puji Sangga Juwana sambil menaap wgah Sarini.

Kauan sgawgah Saini jadi merah. Jdas dia merasa mau mendgpat pujian seperti itu. Wgahnya yang
sudah cantik, jadi semakin menarik seiring memerah wgahny a

"Kini kau tdah sdamat, Saini," kaa Sangga Juwana yang diam-diam mengagumi kecantikan Sarini.
"Sekarang, kami akan mengantarkanmu kembdi ke tempat tinggd mu. Bisa kau beritahukan tempat tinggd mu?"

"Desa Sintang," jawab Sarini.

"Desa Sintang?!" ulang Sangga Juwana, gembira "Mengapa bisa begitu kebetulan. Kami sendiri tengah
menuju ke sana"

"Oya Sangga?!" Sarini tampak terkgut juga " Apakah ada urusan penting yang membuat kdian hendak
menuju ke desaku?"



Kini Sarini sudah bisa berbicara agak banyak. Mungkin sikgp Sangga Juwanal ah yang membuatny a jadi
berani.

"Kami memang mempunya keperluan di sang," jawab Sangga Juwana gpa adanya "Kami tengah mencari
tempa tinggd orang yang bernama Juragan Dursana Dan.... Hey! Kau..., kengpa, Sarini?!"

Sangga Juwana terpeksa menghentikan ucgpannya ketika mdiha wgah Saini mendadak berubah.
Keterk gutan yang ama sangat tampak jeas padaraut wgah gadis itu.

Bukan hanya Sangga Juwana sgayang menjadi heran mdihat perubahan heba di wgah wanitaberpakaan
hijau itu. Dewa Arak, Ki Sancaka, dan Ki Waringin pun merasa heran juga Namun dengan pandainya, mereka
menyembunyikan perasaan itu hingga tidak tampak pada wgah. Meskipun demikian, ketiga orang itu tidak ingin
ikut campur. Mereka membiarkan sga Sangga Juwana yang mencoba menyd esaikan masdah itu.

"Aku tidek gpa-gpa, Sangga," jawab Sarini sambil menyunggingkan senyum. Jdas, wanita berpakaan hijau
ini bermaksud menimbulkan kesan seolah-olah benar-benar tidak mengaami gpa pun.

Tapi Sangga Juwana orang yang tdah berpengd aman. Dia tahu, nama Juragan Dursana mempunya arti
bagi Sarini. Itulah sebabnya, mengapa gadis itu merasa terkgjut bukan kepdang ketika Sangga Juwana menyebut
namatokoh penting di Desa Sintang itu.

Meskipun demikian, Sangga Juwana memilih bertindak bijeksana Meka, Sarini samasekdi tidak dipaksa
untuk menjdaskan mengena Juragan Dursana Bahkan sikapnya seol ah-olah tidak mengetahui keterk g utan Sarini.

"Syukurlah kau tidsk gpa-gpa Aku khawatir sekdi tadi, barangkdi kau jatuh s&kit?" Sangga Juwana
mencoba mengdihkan persoa an.

"Mungkin kau benar, Sangga Memang tadi aku merasa sedikit pusing,” sambut Sarini cepat. Rupanya, kini
dia sudah mendapatkan aasan untuk menutupi keterkgutan hatinya "Tgpi sekarang, sudah agak sembuh.”

"Syukurlah," hanyaitu yang ducgpkan Sangga Juwana.

Suasanamenjadi hening sgenak ketikalaki-laki berkumis tebd itu tidek berkata-ketalagi. Memang, Saini
pun tidak bersuaralagi.

"Sebenarnya..., gpa urusanmu dengan Juragan Dursana, Sangga?" tanya Sarini memecahkan keheningan
yang terjadi.

Sangga Juwana tidak langsung menjawab pertanyaan itu. Sudah diduga kdau gadis itu pasti akan
menanyak annya Dan itu menunjukkan kdau Sarini ada hubungan dengan Juragan Dursana

"Sebenarny a, tidak ada urusan gpapun,” jawab Sangga Juwana, jujur. "Kami sebenarnya pun belum kend
dengan Juragan Dursana. Bahkan mendengar namanya karena orang lain yang memberitahukannya.”

"Kdau tidsk ada urusan agpagpa menggpa ingin  mengunjunginya?' kda Saini lagi, tanpa
menyembunyikan perasaan ingin tahunya

"Kami addah orang-orang yang bertugas mengawa barang dengan imbdan bay aran. Dan kedatangan kami
hanya ingin memberitahukan padanya, kdau barang kiriman miliknya teah dirampas orang. Dan tentu sga kami
tidak ingin lepas dari tanggung jawab. Barangkdi, kami bisa mengganti kerugian yang did ami Juragan Dursana,”
jawab Sangga Juwana agak sedikit berbohong.

Arya, Ki Sancaka, dan Ki Waringin merasa puas mendengar penuturan Sangga Juwana Mereka sudah
khawatir sekdi kadau Sangga Juwana akan mengutarakan gpaadanya Kini, merekatinggad menunggu jawaban yang
keluar dari mulut Sarini.

Sementara orang yang ditunggu-tunggu untuk berbicara, masih terdiam. Taikan wgahnya masih
menyiratkan kebimbangan.

"Sepengetehuanku..., Juragan Dursanajarang dikirimi barang...," sahut Sarini ragu-ragu.

"Hhh...!I"

Sangga Juwana menghe a ngpas berat.

"Sebenarnya.., 9gpa pemilik barang itu kami tidsk tahu, Sarini. Yang jeas, ada orang yang membay ar
kami untuk mengirimkan barang itu kepada Juragan Dursana di Desa Sintang. Karena kami tidak tahu damat
pengirim barang itu, yahhh..., terpaksa kami bermaksud memberitahukanny a kepada orang yang menjadi tempat
tujuan barang kiriman," jelas Sangga Juwana, panjang | ebar.

"Jadi..., begitukiranya?" Sarini mula mengerti.

"Benar, Sarini. Kau bisamemberitahukannya pada kami, di manatempat ringga Juragan Dursana?"

Saini menganggukkan kepaa

"Kdau begitu, mari kita berangkat sekarang," gak Sangga Juwana

M aka rombongan kecil itu kini berangkat menuju Desa Sintang.



"Apakdian tidak sdah dama?"

Sebuah petanyaan bernadal esu terdengar dari ddam sebush rumah besar dan terkurung pagar kayu bulat
tinggi. Suara itu ternyata berasd dari sebuah ruang tengah yang cukup luas. Di sanag, tampak duduk bersila enam
sosok tubuh. Limalaki-laki, dan seorang wanita Sedangkan yang berbicaratadi terny aa seorang laki-laki setengah
baya Pakaan mewah dan indah, membungkus tubuhnya yang berperut buncit.

Usa berkatademikian, laki-laki berpakaan mewah itu mengedark an pandangan berk diling, ke arah empat
sosok tubuh di depannya Sedangkan di sebdahnya addah gadis berpakaan hijau yang memang Sarini. Sementara
empat sosok tubuhyang duduk di hadapannya, tak lain dari Arya Ki Sancaka, Ki Waringn, dan Sangga Juwana

"Aku yakin tidak sdah, Dursy" jawab Ki Waringin, mantgp. "Meskipun sudah tua, pendengaranku tidak
kaah dengan orang muda Jdas sekdi kd au pemilik barang itu memintaagar barangnyadiantar ke tempat tinggd
Juragan Dursana, di Desa Sintang. Bukankah kau yang bernama Juragan Dursana?"

"Kuakui, &ku yang bernama Juragan Dursana” jawab laki-laki berperut bundt itu. "Tapi secara jujur
kutegaskan, aku tidak tahu-menahu mengena adany a barang kiriman itu urtukku."

"Ladu kaau bukan..., mengapa minta dikirimkan ke dama Ayah?" cdetuk Sarini.

Sangga Juwana, Ki Sancaka, Arya, dan Ki Waringin menatgp ke arah Sarini. Pertanyaan gadis berpakaan
hijau yang ternyata putri Juragan Dursana itu membua benak merek a berputar.

Sementaraitu, Juragan Dursana yang mendgpat pertanyaan itu langsung mengangkat bahu.

"Manaaku tahu, Sarini?" laki-laki berpakaian mewah itu mdah bdas bertanya

"Sigpatahu ada kawan bak Ayah yang ingin memberi hadiah?" kata Sarini lagi.

Juragan Dursana menggd engk an kepaa

" Sepengetehuanku..., aku tidak pernsh mempunya kawan seorang wanita muda Apdagi, yang mempunyai
ciri-ciri seperti itu," bantah Juragan Dursana

Memang, Ki Waringin tdah menceritakan pada Juragan Dursana tentang orang yang teah mengirimkan
barang.

Ki Sancaka, Ki Waringin, Arya, dan Sangga Juwanayang memperhatikan tanyajawab anak beranak ini,
langsung berpandangan satu samalan. Mereka semuayakin, Juragan Dursanasamasekdi tidek terliha mengena
barang yang kabarny a berisi kepa atokoh sesa yang tewas seratus lima puluh tahun ldu. Buktinya, raut wgah laki-
laki berperut buncit itu menyiratkan kesungguhan yang amat sangat.

"Juragan...," ucgpan Aryamembua Sarini men-urungkan niatnya untuk bertanyalagi.

"Hm...," l&ki-laki berpakaan mewah itu meng-gumam pdan sambil menoleh.

Jdas, Juragan Dursana ingin mengetahui hd yang ingin dikatakan Arya Bahkan, bukan hanya Juragan
Dursang, tgpi juga semua orang yang berada di situ. Tak terkecudi Sarini. Skap tenang Dewa Arak itulah yang
membuat orang ingin tahu ha yang akan dikatakannya

"Kurasa, ada ketidakberesan daam masdah ini," lanjut Arya ketika semua pasang maa tdah tetuju ke
aahnya

y "Maksudmu bagaimana, Arya?" tanya Juragan Dursana, masih beum mengerti.

Laki-leki berperut buncit ini memang td ah mengend nama empat orang tamunya, karena mereka teah
sding memperkendkan diri sebd umnya.

Arya tidak langsung menjawab pertanyaan itu. Pandangannya beredar ke arah wgah-wgah di
sekdilingnya Tampak di wgah Ki Waringin dan Ki Sancaka sama sekdi tidak tampak raut kebingungan. Jeas,
kedua kakek itu sudah mengerti maksud pembicaraanny a.

"Kami sudsh ya&kin, Juragan tidek terlibat ddam masdah ini. Dan kami minta medf, karena tdah
mengganggu isrirahat Juragan.”

"Ah! Samasekdi tidak, Arya" sahut Juragan Dursana cepat. Kedua tangannya digoyang-goy angkan untuk
lebih menjdaskan kenyataen kdau dia sama sekdi tidek merasa terganggu. "Aku justru merasa senang aas
kehadiran kdian. Aku berkata sgujurnya Tanpakehadiran kdian, aku tidek bisamembayangkan hd yang terjadi

ada putriku...."
PP "Ah! Lupakanlah itu, Juragan. Bukankah orang hidup memang harus sding tolong-menolong. Lagi pula,
bukan tidak mungkin suatu saat nanti Juragan atau Sarini yang akan ganti menolongku,” sambut Sangga Juwana
ogpat.

Arya, Ki Sancaka, dan Ki Waringin menoleh menaap Sangga Juwana Arya dengan dis berkernyit,
sementara Ki Waringin dan Ki Sancaka dengan bibir tersenyum. Dua tanggapan yang berbeda ini terjadi akiba



mendengar jawaban Sangga Juwana aas ucgpan terima kasih yang disampakan Juragan Dursana Arya bingung
karena perasaan dia pernah mendengar perkataan seperti itu, tapi sayangnya lupa kgpan dan di mana mendengarny a
Sedangkan Ki Waringin dan Ki Sancaka merasa gdi, karena mendengar Sangga Juwana mengulang perk ataan Arya

"Tapi merupakan perbuatan yang wg a pula kaau kami mengucapkan terimakasih aas pertolongan kalian.
Coba bagamana tanggapanmu kdau..., misdkan..., &ku kau tolong, tapi tanpa mengucgpkan sepatah kata pun.
Bagamana?" debat Sarini.

“Ini..., ini...," Sangga Juwana kebingungan. Dan untuk bebergpa saat lamanya, dia hanya mengucagpkan
kata-kat a yang tidek jelas maksudnya

"Nah! Percaya tid&k? Biar bagaimangpun juga, basabasi itu perlu, Sangga" uj a Sarini, bernada menang
ketika mdihat Sangga Juwana sama sekdi tidak bisa berbua gpa pun. Bahkan hanya diam sga tanpa tahu harus
berbuat apa

Ki Sancaka, Dewa Arak, dan Ki Waringin hanya tersenyum lebar mdihat Sangga Juwana sama sekdi tidak
mampu membd as bantahan gadis berpaka an hijau itu.

"Sudahlah, Sarini. Kau ini keterlduan sekdi sampa menggoda orang," tegur Juragan Dursana, merasa
tidak enak hati.

Saini pun diam, dan tidak berkaakata lagi. Tampak jeas kdau gadis berpakaian hijau ini addah gadis

ang patuh.

yaap "O ya Arya" kaa Juragan Dursana sambil menatgp pemuda berambut putih keperakan itu lekat -lekat
Rupanya, dia masihingin meanjutkan pembicaraannya yang terputus tadi.

"Adagpa, Juragan?" tanya Arya

"Entah mengapa.., akhir-akhir ini para penj ahat kembadi berani md ancarkan undak kg ahatannya Di desa
ini sga, hampir setigp hari terjadi kekacauan yang disebabkan orang-orang diran hitam itu... Ah, &kuingat!"

Juragan Dursana tersentak. Dia tercenung bebergpa saat lamanya, seébdum akhirnya medanjutkan
ucgpanny a kembdi. Sementara, Arya dan rombongan yang sempa terkgut meihat sikgp laki-laki berpakaan
mewah itu hanya menunggu dengan sabar.

"Aku inga sekarang. Semakin mengganasnya tindakan orang-orang diran hitam itu semenjak adanya kabar
di dunia persilatan. Kabar mengena sebuah perkumpulan pengawdan barang yang membawa kepda tokoh sesat.
Bahkan tokoh sesat yang sudah meninggd dunia seratus lima puluh tahun ldu. Ya Seak sat itulah di sanasini
terjadi kekacauan."

Juragan Dursana menghentikan ceritanya sgenak untuk mengambil nagpas.

"Untung sga, Desa Sintang banyak memiliki tokoh diran putih. Dan merekdah yang meredam tindak
ke ahatan tokoh-tokoh diran hitam itu.”

Kembdi Juragan Dursana menghentikan ceritanya Kdi ini, untuk membasahi tenggorokannya yang
mendadak kering. Sementara, Aryadan yang lain tetgp diam mendengarkan.

"Ddam keadaen tidek aman seperti itu, Saini sudah kularang untuk bermain jauh. Tapi, tetgp sga aku
kecolongan. Kumbang Emas tdah menculiknya tanpa diketahui. Hhh...! Untung sgja ada kdian. Kdau tidak...."

Saini begidik ngeri ketika teringat kembdi akan Kumbang Emas. Sudah bisa dibay angkan, nasib apa
yang akan menimpanya

Sementaraitu, Ki Waringin berdehem k etika suasana td ah hening, karenatidek adayang membuka suara
lagi

"Karena tidek ada lagi yang dgpat kami lakukan di sini, kami ingin pamit sga Dursa" kata Ketua
Perguruan Harimau T erbang itu seraya bangkit berdiri.

Juragan Dursana tahu, tidek &kan ada gunanya lagi membujuk. Maka rombongan Ki Waringin
diantarkanny a sampa pintu pagar rumahnya

* %%

"Auuunggg...!"

Lolong anjing hutan mengaung panjang mengusik kesunyian madam. Bulan sepotong yang ada di langit
semakin menambah keseraman suasanamaam ini.

Ddam siraman sinar rembulan, tampak dua sosok tubuh bergerak cepat menuju Gunung Buba. Gerakan
mereka gesit bukan main, sehinggayang terlihat hanydah kdebatan bayangan yang bergerak cepat mendaki lereng.
Kdau sgaada penduduk yang melihat, tentu akan mengira sebagai hantu-hantu yang tengah bergentay angan.

Lincah laksana kera, dua sosok bayangan itu bergerak mendaki | ereng. Sesekdi, kaki kedua bayangan itu
menotol bebatuan yang menonjol, untuk kemudian meenting ke atas. Ldu, mereka menotol lagi ke bebatuan, dan
meenting lagi.



Geakan dua sosok bayangan itu baru berhenti ketika tdah berada di depan sebuah gua yang gais
tengahnya sekitar satu tombak.

"Jadi di sin kau menyembunyikannya, Cendani?" tanya sdah satu dari dua sosok bayangan itu.

Orang yang dipanggil Cendani menganggukkan kepda Tenyaadia addah seorang gadis cantik berkulit
putih bersih. Rambutnya juga tampak keriting ha us.

"Itu pun masih menggunakan cara kucing-kucingan. Kdau tidak...."

Cendani tidek mdanjutkan ucgpannya Tapi, rupanya sosok bayangan hitam sau lagi, yang ternyaa
seorang kakek bertubuh tinggi kurus dan bergigi tonggos, sudah mengerti. Buktinya dia tidsk meanjutkan
ucgpannyalagi.

Kini mereka berdua meangkah menuju ke ddam guaitu. Tapi ketikateah berada di anbang gua, kakek
bergigi tonggos itu menghentikan langkahnya

"Adagpa, Ki Ringkul?" tanya Cendani, heran.

Kakek tinggi kurus yang termyaa bernamaKi Ringkul tidak langsung menjawab pertanyaan itu. Ditaapnya
wgah Cendani tgam-tgam.

"Kdau aku berhasil meaksanakan tugasku ini, kau berjanji akan memenuhi permintaanku?" Ki Ringkul
maah bd as bertanya

"Aku janji, Ki," jawab Cendani, mantap.

"Bagus! Sekarang hatiku tenang! Mari kita ke ddam!"

Cendani dan Ki Ringkul pun meangkah masuk ke ddam gua Di ddam gua itu, ternyata tidek ada
penerangan sama sekai. Sehingga, suasanatampak gdap. Tgoi bak Cendani maupun Ki Ringkul sama sekdi tidak
mempedulikannya, dan terus sga me angkah masuk. Menembus kegd apan yang peka.

Tapi satdah mdangkah sebanyak lima tindak, Cendani mengambil dua batang kayu dari sdipan
pinggangnya. Kemudian kedua batang kayu itu digosok-gosokkannya Luar biasa! Hanya beberapakai gosok, api
pun memercik, dan tak lama kemudian sebatang obor pun menyda

Seketika itu pula, suasana di ddam gua itu terang-benderang. Sehingga, kini mereka berdua dapat
me angkah |d uasa

Guaitu ternyaa mempunya |orong yang panjang dan berliku-liku. Cendani dan Ki Ringkul harus mdad ui
be okan demi bel okan. Entah bergpa banyakny a bd okan, kedua orang itu tidak menghitungnya Yang jeas, mereka
menghentikan langk ah ketika td ah berada di sebuah ruangan yang luas. Ukurannyatak kurang dari enam tombak
kdi limatombak.

Ki Ringkul mengedark an pandangan ke sekeliling ruangan itu. Tidak ada apa-gpadi ddamnya, kecudi dua
buah peti hitam berukir. Yang satu berukuran duajengkd kai duajengkd, sedangkan yang satunyal agi berukuran
biasa Ukurannya seperti layaknya peti mati manusia dewasa

"Dari kedua peti itulah sesosok mayat harus kau bangkitkan, Ki," kata Cendani, setd ah bebergpa saat
lamanya membiarkan kak ek bergigi tonggos itu memperhaikan seisi ruangan.

"Hm..., ya" hanyaitu jawaban yang kel uar dari mulut Ki Ringku.

Kemudian, Ki Ringkul meangkah menghampiri kedua peti mati itu. Diperhaikannya sgendak, ldu
tubuhnya berbdik kembdi. Kemudian, ditagpnya wg ah Cendani lekat-l ekat. Dd am siraman sinar obor, wgah
gadis itu terlihat semakin cantik. Tubuhnya yang terbungkus pakaan berwana biru tua tampak montok dan
menggiurkan. Ha itu tidak aneh, karena Cendani baru berusia dua puluh tahun.

"Sebenarnya aku takut meakukannya, Cendani. Apdagi kdau kuingat cerita lduhur-lduhur kita dulu....
Aku jadi semakin takut sgja Kd au sgatubuhmu tidak dijadikan upah atas usahaku ini, tak akan nantinya aku mau
md akukannya."

Cendani tersenyum mengej ek.

"Dan..., upah yang akan kuberikan ini tergantung padamu, Ki Ringkul. Kaau kau ingin mencicipi tubuhku
lebih cepat, tentu sga harus sesegera mungkin memula tugasmu.”

Usa berkata demikian, Cendani segeramerah bgunyadi bagian dada

Brettt!

Bgu itu kontan robek lebar. Tak peak lagi, duabuah bukit kembar yang berbentuk indah mencuat ke luar.
Kulit dada Cendani yang putih haus dan muus tampak mengkila-kila terjila sinar obor.

Ki Ringkul menean ludahny a dengan susah-payah. Sementara, sepasang maanya terbddak menatgp dua
bukit kembar yang mencuat ke luar, seperti menatang.

"Kdau kau ingin cepa menikmatinya, lakukan pekerjaanmu cepa!" tandas Cendani.

"Bak..., bak.... Akan kulakukan segera...," sahut Ki Ringkul terbata-bat a

Kemudian, kakek bergigi tonggos itu mengambil buntdan kain hitam yang tergantung di punggungnya,
ldu diletakkannya di lantai. Dan kin perlahan-lahan dibukanyaikaan buntaan itu.



Dai ddam buntad an itu, Ki Ringkul mengduarkan bermacam-macam benda. Kain lebar berwanamerah
menyda, beberapa obor kecil, bunga tujuh macam, dan ar dari tujuh tempat di ddam gudi.

"Padamkan obor itu, Cendani," perintah Ki Ringkul dengan suara bergetar.

Tanpabanyak membantah, Cendani segera memadamkan obor itu. Kontan suasanadi ddam gua menjadi
gdap. Tidak terlihat gpa pun lagi, kecudi kegd gpan.

Tapi, hd itu tidak berlangsung lama Dan kini Ki Ringkul tdah menydakan obor-obor kecilnya Tapi,
terlebih dulu digdarnya kan bewarna merah menydaitu, yang ternyata lebar juga Panjangnyatak kurang dari satu
tombak. Sedangkan |ebarnya sekitar setengah tombak.

Kemudian, Ki Ringkul mdetakkan obor-obor kecilnyayang berjumlah tujuh buah di sekdiling kain. Bau-
bauan yang aneh menusuk hidung segeratercium, dan berasd dari obor-obor kecil itu. Jdas, obor itu bukan obor
sembarangan!

Ki Ringkul memperhaikan sgenak, kemudian dijumputnya sebagian kembang tujuh macam. Kemudian,
ditaburkannya bungaitu di ddam kdiling kan berwarna merah. Sementara, sebagian lagi direndam ke ddam air.

Cendani memperhatikan semua perbuatan Ki Ringkul tanpa berkedip. Tampak kakek bergigi tonggos itu
menghampiri kedua peti.

Kriiigt!

Suara berderit tgam terdengar ketika tutup peti mati terbuka Ki Ringkul langsung menatgp isi peti mati
sekilas. Dan seperti yang sudah diduga, di ddamnya terbujur sesosok mayat tanpa kepa a Agak meremang bulu
kuduk Ki Ringkul ketika menyadari ka au mayat itu td ah meninggd dunia seratus lima puluh tahun ldu. T api
anehnya, maya itu sama sekdi tidak membusuk. Menilik dari keadaan pakaan yang dikenakan, jeas pakaan itu
telah berkdi-kai diganti dengan yang baru.

Dengan tangan agak menggigil, Ki Ringku mengd uarkan tubuh mayat tanpa kepdaitu. Kemudian dengan
hati-hati, diletakkannyadi aas hamparan kain merah.

Untuk pertamakainya, Ki Ringkul merasatakut terhadap mayat. Padahd biasanya, tidak ada sepercik pun
rasatakut. Mungkin karenamayat kai ini lain dari biasanya, kakek bergigi tonggosini jadi takut.

Kemudian, Ki Ringkul membuka peti yang kecil. Dari situ, dkduarkannya sebugh kepda manusia Dan
kini, kepda itu dibawanya ke tempat mayat tadi diletakkan. Sesaat kemudian, tubuh mayat itu telah disatukan
dengan kepdanya Wdaupun be um menempd, tapi sudah menciptakan ketegangan.

Ki Ringkul ldu duduk bersila Perlahan-lahan, sepasang maanya dipgamkan. Mulutnya tampak komat-
kamit, mengucapkan katak atayang tidak jeas. Terkadang, suaranya seperti orang menggumam. Tapi di lain saat,
seperti ada sekumpulan tawon yang sarangny a diganggu.

Semakin lama, ucgpan yang kduar dari mulut Ki Ringkul terdengar semakin keras. Gerakan padabibirnya
pun semakin cegpat Tubuhnya juga mula menggigil. Semakin lama semakin keras, ldu kemudian diam. Hd itu
terjadi ketikatubuhnyatdah menggigil bebergpa seat lananya

Tanpa mempedulikan keringat yang membasahi wagah dan dahinya, Ki Ringkul mengambil guc yang
berisi ar dan kembang. Dihirupnyaair itu, ldu dsemburkannya ke sekujur tubuh mayat yang terbujur sebanyak tiga
kdi.

Tidak hanya sampa di situ sgatindakan Ki Ringkul. Mulutnya kembai berkomat-kamit mengucapkan
kaimat-kdima tak jdas padagud yang tdah didekatkan ke bibirnya

Bebergpa saat lamanya Ki Ringkul berbuat demikian, kemudan ar di ddam kendi dituangkannya ke
sekujur tubuh mayat di atas kain, mula dari kaki sampa kepda

Cesss...!

Ajab! Sepeti besi panas disiram ar dingin, tibatiba asgp putih tebd mengepul ketika ar kendi itu
menyiram tubuh maya yang terbaring!
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Mulamula hanya sedikit sga asgp yang timbul. Tgpi semakin lama, semakin banyak. Bahkan sampa
menyd ubungi sduruh tubuh maya itu.

Ki Ringkul segera bangkit dan bersilanya, dan mdangkah ke bdakang. Tepi, dia berdiri di sebdah
Cendani. Wgah kakek bergigi tonggosini tampak tegang, seperti orang ketakutan.

Perlahan-l ahan asgp itu kembdi menipis. Semakin lama, semakin sedikit. Sampa akhimya, tidak tersisa
asgp sama sekdi. Sekarang, mayat itu kembadi terlihat. Tapi, tidak nampak adanya perubahan sedikit pun pada
mayd itu.

Namun sesaa kemudian, pemandangan yang mencekam hati dan membuat bulu kuduk berdiri pun terjadi.
Betgpatidek? Jari-jari mayat itu tampak mula bergerak-gerak. Mulamula pdan dan kdihatan sulit, tgpi kian lama
kian cepat dan lancar.

Tanpasadar, Cendani mdangkah mundur. Sedangkan Ki Ringkul yang lebih tabah, hanya bisa memandang
dengan wgjah puca pasi. Meskipun demikian, pandangan maanyatetap tidak berdih.

Cukup lamajuga hd itu berlangsung. Sampa akhirnya, tibatibatubuh itu bangkit berdiri. Dan ketika tdah
tegak, kepaanya yang kdihaan bdum menyambung benar, jugatidak terlepas. Seperti sudah meekat begitu sgal

W4gah Ki Ringkul semakin memucat. Tanpabisa dicegah | agi, kedua kekinya menggigil keras. Ha yang
samajugatejadi pada Cendani. Bahkan gadis itu mengdaminyasgak tadi.

Kedua orang yang berbeda usia dan jenis itu samasama dilanda ketakutan hebat. Apdagi, ketika
mendadak....

Tappp!

Keduatangan maya itu bergerak mengusap leherny ayang masih be um tersambung benar. Setdah diusap,
tidak nampak adatandatandakdau | ener itu bekas buntung. Kulit leher itu kembdi seperti semula, tidak nampak
tanda ada saya an sama sekdli.

"Hahaha..!"

Mayat hidup itu tertawa terbahak -bahak. Suarany a keras sekdi, sampa-sampa membua dinding-dinding
gua bergetar hebat, seekan-akan &k an runtuh! Jdas, tawaitu dikduarkan lewa pengerahan tenaga dd am.

* k%

Memang menggiriskan sekai keadaan mayat itu. Tubuhnyatinggi kurus, laksanatulang terbungkus kulit.
Tapi, bukan itu yang membuat orang ngeri. Wgahnyayang pucat karena lamatak kena sinar matahari itulah yang
membua orang bergidik memandangnya. Demikian pula sinar maanya Rasanya, tek pantas dimiliki manusia,
meankan iblis! Begitu mengerikan!

Setdah puas tetava, mayat hidup yang kdau menilik keedaannya berusia tiga puluh lima tahun itu,
menatgp Ki Ringkul dan Cendani berganti-ganti. Karuan sgahd itu membuat kedua orang yang sudah sg &k tadi
merasa gentar, md angkah mundur tanpa sadar.

"Hahaha..! Jangan tekut...!" cegah maya hidup itu. Suaranyaterdengar kering dan parau. "Aku tidak akan
menyakiti kaian. Bahkan aku merasa beterima kasih karena kdian td ah membangkitkan jasadku dari tidur
panjang. Hahaha...!"

Cendani dan Ki Ringkul dengan susah payah mendan ludah untuk membasahi tenggorokan yang
mendadak kering.

Sementara, mayat yang tdah bangkit itu seperti berpurapuratidak tahu tentang perasaan yang berkecamuk
di hati Cendani dan Ki Ringkul. Masih dengan tawatidak putus-putus kakinya mdangkah menghampiri.

"Namaku Burangrang," kaa maya hidup itu mempekendkan namanya. "Sigpa kdian?"

"Aku..., Ki Ringkul," jawab kakek bergigi tonggos. Pdan sekdi suaranya, hampir tidak terdengar.

"Hm.... Ki Ringku," ulang maya hidup yang ternyata bernama Burangrang. "Dan kau. Sigpa namamu,
Anak Manis?"

"Cendani," jawab gadis berambut keriting ity, tak kdah lirih dengan Ki Ringkul.

Memang, ddam cekaman rasa takut yang mdanda, lidsh Cendani dan Ki Ringkul terasa kdu. Sehingga,
sulit mengd uarkan suara

Burangrang mengangguk -anggukkan kepda Entah gpa meksudnya Hanya laki-leki berwgah puca itu
sendiri yang tahu.

"Terimakasih aas petolonganmu, Ki Ringku," ucgp Burangrang parau.



"Jangan berterimakasih padaku. T api, berterima kasihlah pada Cendani," jawab Ki Ringku tanpa sadar.

Perasaan takut yang medanda, membua aka seha Ki Ringkul menguap entah ke mana. Sehingga, ucapan
yang kduar tercetus tanpa sempat terpikir lebih dulu.

"Heh...?! Mengapa demikian?" tanya Burangrang heran.

Sambil berkata demikian, Burangrang menatgp wgah Cendani dan Ki Ringkul berganti-ganti.

"Karena.., karena akulah yang menginginkan kau bangkit kembdi," jawab Cendani, masih tetgp lirih
suarany a

y Jdas, gadis berambut keriting in be um mampu menghilangkan rasa takut yang me anda hainya

Sepasang dis Burangrang berk erut ddam, sehingga hampir sga bertautan satu samalan.

"Mengapa kau menginginkan aku bangkit dari kematian, Cendani?" desak Burangrang, penuh tekanan.

Cendani membasahi bibirnya yang kering dengan lidahnya

"Karenakau add ah buyutku," kdi in Cendani mampu berkata lantang. Bahkan gadis itu mampu membdas
tagpan Burangrang, meskipun dengan hati keba-kebit.

"Heh...?2!"

Burangrang terjingkat ke beakang. Jdas, ucgpan yang diked uarkan Cendani anat menge utkan hainya

"Aku buyutmu?!" ulang Burangrang sambil menudingkan jari tdunjuk ke dadanya sendiri. "Tidak
keirukah kau, Cendani?! Usigku bdum tiga puluh tahun. Dan tidurku tidak lama Mana mungkin aku buyutmu?!"

"Kau memang buyutku. Kau teah tertidur sdama seratus lima puluh tahun lebih™ jelas Cendani.

"Ahhh...!I" desah Burangrang, kaget "Benarkah &ku tdah tertidur s ama seratus lima puluh tahun?!"

Cendani mengangguk-anggukkan kepd a pertanda membenarkan. Sementara, Ki Ringkul diam sga Tidak
nampak adanyatandatandakaau kakek bergigi tonggos ituingin iku ambil bagian ddam pembicaraen.

Burangrang tercenung mdihat anggukan kepd a Cendani.

"Mungkin kau benar, kdau aku tertidur lebih dari seratus lima puluh tahun. Tapi, tetap sga aku bukan
buyutmu. Perlu kau ketahui, Cendani. Akutidak pernah beristri! Jadi, mana mungkin mempunya keturunan."

Pdan dan hdus Burangrang menge uark an katakaanya Padahd, ini bukan tabia Burangrang. Tapi entah
mengapa, terhadap Cendani diatidak sampa hati bersikap kasar.

"Kau memang tidak beristri. T api, bergpa bany &k wanitayang menjadi korbanmu! Dan kak ekku, lahir dari
sdah seorang wanita yang menjadi korbanmu! Wanita itulah yang menceritakan kepada kakek, ketika ditanyakan
tentang sigpa ayahnya," jedas Cendani.

Kdi ini Burangrang tidak bisa berkata-kaa lagi. "Jadi, &ku mempunya keturunan?!" desah Burangrang,
setengah tak percaya

Ada nada kegembiraan da am ucgpan Burangrang. Dan memang, sebenarnya Burangrang merasa gembira
bukan kepaang. Bahkan bercampur bangga kar ena keturunannya yang berhasil membebaskanny a dari tidur panjang.

"Ldu..., mana kakekmu, ayahmu, ibumu, dan sduruh kduargamu, Cendani?" tanya Burangrang, penuh
garah.

W4gah Cendani kontan muram. Karuan sga hd ini membuat Burangrang heran bukan kepaang. Perasaan
tidak enak pun bersemayam di hainya Dia yakin, ada sesuau yang tidak beres tdah terjadi terhadgp kduarga
Cendani.

"Itulah sebabny a, aku bersusah-payah menempuh bahaya dan penderitaan hanya untuk membangunkanmu
dai tidur panjang," kata Cendani, serak.

"Aku tidak mengerti maksudmu, Cendani," sahut Burangrang, heran.

"Semua kduargaku td ah tiada, tewas dibunuh orang. Kakekku, ayahku, dan saudaraku, dan juga pamanku.
Dan orang satu-satunya yang dapa membd askan semua s&kit hati ini adaah kau!" jelas Cendani.

Terdengar geraman keras laksana binat ang terluka dari mulut Burangrang. Jeas, l&ki-laki berwgah pucat
ini dilanda kemarahan heba.

"Kakek tewas di tangan RgaUlar Beracun. Demikian pulahadnya ayah," sambung Cendani lagi. "Paman
tahu kaau tidak gunanya membaas dendam bila mempergunakan kemampuan sendiri. Kemudian, diusahakannya
untuk mencari tempat disembunyikannya tubuh dan kepaamu. Paman tahu, kautdah mati. T api, diatahu pdakdau
kau bisa bangkit kembdi dari kematian. Maka, dia pun mula berkdana untuk mencari tempat beradanya tubuh dan
kepd amu. Hampir sepuluh tahun paman berkdana, baru tempat itu ditemukannya.”

Cendani menghentikan ceritany a s enak untuk mengambil napas.

"Tapi sayang, usaha penydidikan paman diketahui tokoh-tokoh diran putih yang memang mendapat tugas
dai lduhurnya untuk menjagatubuh dan kepadamu bak-baik."

"Tapi, bukankah tubuh dan kepd aku ditempakan di tempat yang terpisah jauh?!" kgar Burangrang ingin
tahu.



"Paman dipergoki sewaktu menydidiki kepdamu. Tapi sebdum gd menjemput ny avany a, bdiau sempat
memberitahukanny a padaku. Dan akulah yang meneruskan usahanya. Waktu mengambil tubuhmu, samasekdi tidak
menemui kesulitan. Tagpi sewaktu mengambil kepdamu, sempat terjadi kegemparan. Perbuatanku diket ahui mereka
Untung sga ituterjadi setdah aku beradajauh dari tempat itu."

"Ldu...?" tanya Burangrang tidak sabar ketikamdihat Cendani menghentikan ceritanya

"Aku dikgar," sshut Cendani cepat. "Dan karena khawatir usshaku gagd, segera kucari jdan untuk
membebaskan diri dai kgaran. Maka kudatangilah Perguruan Harimau Terbang yang menyedisken jasa
pengawdan barang. Lau, kumasukkan kepda seskor orang hutan dal am peti kecil, dan kuminta agar dikirimkan ke
Desa Sintang. Dan seperti yang sudah kuduga, hd itu tersebar luas di dunia persilatan. Perguruan Harimau T erbang
yang diburu-buru, bak oleh tokoh diran hitam, diran putih, maupun tokoh-tokoh diran putih yang bertugas
menjaga kepaamu." Cendani menghentikan ceritanya sebentar.

"Kau cerdik, Cendani," puji Burangrang. "Tidak memaukan menjadi keturunanku.”

"Akhirnya, kudengar kdau para penggarku tewas di tangan Garuda Laut Timur. Syukurlah! Dengan
demikian, aku aman. Dan dengan lduasa, kusembunyikan kepda dan tubuhmu di guaini. Di sini bebergpa kdi
kucoba untuk membangkitkanmu dari kematian, tapi gagd. Karena putus asa, maka kuhubungi Ki Ringkul, sahabat
paman," sambung Cendani, yang kini tidak 1agi menggunakan istilah tidur panjang.

"Ldu, kau meminta pertolongan padanya kan, Cendani?" dugaBurangrang tidak sabar.

"Benar," jawab Cendani. "Tapi sayang, Ki Ringkul tidak bersedia Namun setdah kudessk-desak, dia
bersediajuga, waau dengan sau syardt."

"Apa syaranya, Cendani?" tanya Burangrang sambil mdemparkan kening penuh ancaman pada Ki
Ringkul.

° Tentu sga Ki Ringkul jadi takut bukan kepdang. Tapi gpa daya? Tempa Burangrang berdiri membuat
jdan kduar jadi terhdang. Maka dia tidak bisa berbua goagpa kecudi menunggu perkembangan yang akan
terjadi.

"Diamemintaku agar menjadi istrinya"

"Jehanam!" seru Burangrang keras.

Terdengar suara berkerotokan k eras seperti ada tulang-tulang paah. Padahd, tokoh yang menggiriskan itu
sama sekdi tidak berbua gpagpa Suaraitu timbul karena tenaga ddamnya mengdir sendiri, akiba kemarahan
yang mdanda

Burangrang menatgp Ki Ringkul. Ada hawa maut yang memancar dari sepasang mata yang memiliki sorot
menakutkan itu.

"Ldu..., kau menyetujuinya?" desak Burangrang, semakin tinggi nada suaranya

Cendani mengge engkan kepda

"Kukatakan terus terang, kaau aku tidek mau! Tapi Ki Ringkul pun berkeras pula dengan ke nginanny a
Kami sding silang pendapat. Cukup lama juga, sampa akhirmya aku mengdah. Aku bersedia memenuhi
permintaannya, tapi hanya sehari!”

"Kau..., kau memenuhi permintaan gilaitu, Cendani?!" tanya Burangrang setengah tidak percaya

"Apaboleh buat!" desah Cendani "Tidak adajd an lain lagi untuk membangkitkanmu dari kematian. Jadi,
permintaannya terpaksa kupenuhi”

"Jadi kau..., sudah..."

Burangrang menghentikan ucgpannyadi tengah jdan, tidak sanggup untuk menyambung ucgpannyalagi.

Cendani mengge engkan kepda

"Bdum," jawab Cendani. "Menurut perjanjian yang disepakdi, gpabila kau berhasil bangkit dari kematian,
baru aku akan memenuhi permintaannya.”

"Jangan kau penuhi permintaen gila itu, Cendani!" tandas Burangrang cepa dan keras. "Aku tidak ingin
keturunanku berjodoh dengan orang sembarangan! Hanya orang yang bisa mengdahkanku yang akan menjadi
jodohmu, Cendani!"

"Tapi..., aku sudah bejanji padaKi Ringkul. Dan...."

"Perjanjian tidak belaku bila sdah sau pihak terpaksa md akukannya Itu pandanganku! Dan kau
keturunanku, Cendani! Dengan demikian, kau harus ikut pula memegang pandanganku itu! Saet ini juga, perjanjian
dengan Ki Ringkul bad!" potong Burangrang, cepat.

Wgah Cendani dan Ki Ringku berubah. Tapi, gadis berambut keriting itu hanya tekgut sga Tidak
demikian hanya dengan Ki Ringkul. Kakek bergigi tonggos itu kaget bercampur gentar, karena tahu ada bahaya
besar yang tengah mengancam.

* k%



Dengan langkah sau-satu, Burangrang meangkah menghampiri Ki Ringkul. Kakek bergigi tonggos ini
memang sudah sgak tadi ketakutan, karena tahu ada bahaya besar yang tengah mengancamnya Maka ketika
Burangrang menghampiri, diamenjadi ka angkabut.

"Ampun..., anpunkan aku. Kutarik kembdi perjanjianku dengan Cendani..., tgpi jangan bunuh aku," ratap
Ki Ringkul terputus-putus, seraya me angkah mundur.

"Tidak semudah itu, Ringkul!" desis Burangrang. "Tindakanmu sudah keterlduan! Dan aku tidek bisa
mengampuninyalagi! Asd kau tahu sga Ringkul! Aku tidak pernah mengampuni orang yang berani menghinakul
Dan perjanjianmu dengan Cendani sama sga penghinaan untukku! Dan bd asanny a, mati!"

Sambil berkata demikian, Burangrang terus melangkah magju. Lamba-lamba sg a kakinya md angkah. Dia
terus mendekati Ki Ringkul yang mdangkah mundur.

Tapi baru bebergpatindak, Ki Ringkul sudah tidak bisamundur lagi. Bagian beakangnyaaddah dinding
gua Dan kini, punggungnya telah menyentuh dindingitu

Wgah Ki Ringku semakin memucat ketika menyadari keedaan kdau dirinya tidak bisa mundur lagi.
Dengan raut wg ah membayangkan ketakutan ama sangat, ditatgpnya Burangrang yang tengah menghampiri.

Bagi Ki Ringkul, satutindek Burangrang mdangkah mendekati, berarti satu pukulan keras menghantam
dadanya Jantungnya yang memang sgak tadi sudah berdegup kencang, semakin keras berdetak. Maka ddam
cengkeraman rasa takut yang memuncak, Ki Ringku jadi nekat. Dicabutnya golok yang tersdip di pinggang.

Sratt!

Sinar terang menyilaukan berkd ebat ketika golok itu kduar dari sarungnya Ldu....

"Haaat...!"

Diiringi pekik meengking nyaring, Ki Ringkul meompa menerjang. Goloknya dibabatkan ke arah leher
secara menddtar.

Singgg!

Suara mendesing nyaring, mengawadi tibanya babatan golok itu.

"Hmh...!I"

Burangrang hanya mendengus mdihat serangan itu. T anpa berusaha mengd &k a au menangkis, dibiarkan
sga golok itu meuncur ke arshnya Memang, dia bermaksud menerima serangan itu dengan pengerahan tenaga
ddamnya

T akkk!

Tdak dan keras sekdi mata golok itu menghantam sasaran. T api akibatnya, senjataitu yangjustru terpentd
baik seperti membentur sebuah karet kenyd.

"Ukh...!I"

Sebuah kduhan tak terasa kduar dari mulut Ki Ringkul. T angan yang menggenggam pedang kontan terasa
sakit-sakit. Sementara, |eher Burangrang sama sekadi tidak terpengaruh. Jangankan luka, tergores pun tidak.

"Hahaha..!"

Tawa berge &k Burangrang menyambuti perasaan terkg ut yang meanda hati Ki Ringkul.

"Kau boleh pilih bagian yang paing lunak di tubuhku, Ringku!" seru Burangrang.

Ada nada kesombongan ddam ucgpan tokoh sesat yang berasd dari masasilam itu. Perasaan yang timbul
karena dirinya merasa jauh lebih unggul daripadalawannya
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Cendani mena g ngeri semua kgadian di depan matanya Meskipun bisa dirasekan kaau Burangrang
menyayanginya, namun tetap sgatidak mampu menghilangkan perasaan takut yang meanda. Sikap maupun tindak-
tanduk Burangrang memang membua orang merasa ngei.

Wadaupun demikian, gadis berambut keriting itu tetgp sga memaksakan maanya untuk memperhatikan
kgadian yang terpampang di hadgpannya

Tampak Ki Ringkul tengah kelabakan. Kakek bergigi tonggos itu nampak terpaku di tempa. Namun hd itu
hanya berlangsung sebentar sga karena sesaa kemudian sudah kembdi meéancakan serangan. Goloknya
dikd ebatkan ke berbaga bagian tubuh Burangrang.

Tak, tek, tak...!

Bekadi-kdi golok Ki Ringkul menghantam sasaran. Menusuk, menetak, membacok, dan membaba. Dan
itu dilakukan pada sduruh bagian tubuh Burangrang. Hasil yang didapakan kakek bergigi tonggos tidak berbeda
dengan sebdlumnya. Siasia

"Hahaha..!"

Sambil berkacak pinggang, Burangrang tertava terbahak-bahak. Hujan serangan golok Ki Ringkul sama
sekdi tidak dirasakannya Padahd, senjaaitu bertubi-tubi menghantam berbaga bagian tubuhnya

Akhirmya, Ki Ringkul sendiri yang kddahan. Napasny a memburu hebat. Memang, diatdah mengerahkan
sduruh kemampuan daam serangan itu.

"Sudah sdesa, Ringku? Sudah puaskah kau mdancarkan serangan-seranganmu?" g ek Burangrang.

Memang, Ki Ringkul sudah menghentikan serangan-serangannya Ngpasnya memburu heba. Bahkan
tubuhnya pun sampai terbungkuk-bungkuk.

"Sekarang giliranku," ucgp Burangrang lagi, sambil meangkah mau bersikap mengancam.

Ki Ringkul tidak bisa berbuat apa-gpalagi. Disadari, tidek ada gunany a mdakukan perlawanan yang akan
membuanya ldah sendiri. Oleh karena itu, Ki Ringku hanya pasrah sga ketika mdiha Burangrang
menghampirinya

Karena perasaan ngeri, Ki Ringkul tidak berani menentang pandangan maa Burangrang. Mdah kepd anya
ditundukkan, untuk menghindari adu pandang dengan Burangrang. Sepasang mata laki-leki berwgah puca yang
memiliki sorot mata menakutkan itu, membuat nydinya ciut!

"Hehehe..!"

Burangrang tetawa bernada menyeramkan. Kemudian, tangan kanannya diulurkan ke arah dada Ki
Ringkul. Susunanjari-jari tangannya seperti membentuk totokan jurus'Bangau'.

T ukkk.

Tubuh Ki Ringku langsung terkula ketika totokan tangan Burangrang menghantam sasaranny a. Bagaikan
sehda karung basah, tubuh kakek bergigi tonggos itu ambruk ke tanah.

Masih dengan tawa yang belum putus, Burangrang membungkukkan tubuh. Dilihanya sgenak tubuh Ki
Ringkul yang tergolek tidek berdaya, dan hanya bisa memperhatikan semuatindakan Burangrang dengan perasaan
ngeri yang mencekam hati.

"Aku membutuhkan makanan-makanan berkhasia untuk mengisi perutku yang sudah | ama tidak terisi,
Ringkul! Untung sga, ada kau di sin sehingga aku tidak repot-repot lagi mencarinya,” kata Burangrang, bernada
menyeramk an.

Kontan bulu tengkuk Ki Ringkul berdiri. T erasa ada ancaman yang mengerikan da am ucapan Burangrang.
Dan perasaan itu bukan hanya didami Ki Ringkul sga, tgpi jugaoleh Cendani.

Usa berkata demikian, Burangrang mengulurkan tangan kanannya, dengan jari tdunjuk dijulurkan.
Sementarg, jai-jai tangannyadilipat ke dadam.

Cendani dan Ki Ringkul bergidik ngeri ketikamedihat kuku panjang dan hitam yang menyembul dari ujung
jai teunjuk Burangrang. Dan kini, kuku yang menyeramkan itu meluncur ke arah dahi Ki Ringkul.

Tappp!

Kuku jai yang panjang dan runcing itu tdah menempd di dehi Ki Ringkul. Dan ketika Burangrang
mengerahk an sedikit tenaga ddamnya maka...

Krrrsss!

Dahi Ki Ringkul kontan amblas, diringi darah segar yang merembes kduar. Tapi karena Burangrang
memang tidak bermaksud membenamkan kuku jari tanganny addam-daam, darah yang mengdir kduar pun hanya
sadikit sga



Ki Ringkul meringis karena menahan perih pada kulit dahinya Rasa heran seketika me anda hatinya.

"Apayang hendak dilakukan Burangrang?" tanya kakek bergigi tonggos daam hati.

Tapi, Ki Ringkul tidak terldu lama dilanda perasaen heran, karena sesaat kemudian jawvabannya telah
ditemukan. Rupanya tangan Burangrang seperti hendak membuat guratan yang digoreskan ke sekdiling kepd a Ki
Ringkul, secara mendatar. Mula dari dahi mdewai bd akang kepda, dan kembadi lagi ke dahi. Sepertinya,
Burangrang ingin membed ah kepaa Ki Ringkul menjadi dua bagian!

Rasa sakit yang mendera Ki Ringkul makin luar biasa Lolong kesskitan yang kduar dari mulutnyatdah
menjadi bukti nyata Keringat sebesar biji jagung pun bermunculan di sd ebar wg ahnya yang puca pasi.

Tapi, Ki Ringkul tidek terldu lama mengdami penderitaan itu. Karena sebdum Burangrang menydesaikan
kekgiannya dengan membe ah kepda korbanya menj adi dua bagi an, kakek bergigi tonggos itu sudah tidak mampu
lagi betahan. Ki Ringkul tewas sebdum kepd anya terbelah menjadi dua bagian!

* k%

Rasamua yang amat sangat mendera Cendani ketikatempurung kepaa Ki Ringkul bagian atas terpisah.
Hampir sgaisi perut gadisitu ke uar.

Kini, di depan mata Cendani tampak gumpdan benda putih yang menempd di ddam tempurung kepda
bagian bawah Ki Ringkul. Tempurung kepda bagian bawah itu masih bersatu dengan utuh. Cendani tahu, gumpdan
benda putih itu ada ah otak Ki Ringkul!

Meskipun perasaan ngeri yang ama sanga meanda hai, Cendani memaksakan diri untuk terus
mdihatnya Diaingintahu kdanjutan tindakan tokoh yang menjadi buyutnyaitu.

Cendani mdiha Burangrang tertawa terkekeh-kekeh dengan sepasang maa berbinar-binar. Raut
kegembiraan yang ama sangat tampak jdas terlihat, karena Burangrang memang tidak menyembunyikannya Atau,
sengga tidak menyembunyikannya

Kemudian sambil mengduarkan geraman laksana seekor beruang lgpar, tangannya diulurkan ke arah
gumpdan otak Ki Ringku. Tampak hati-hati sekdi laki-laki berwgah pucat itu me akukannya

Sesaat kemudian, gumpdan otak itu tdah berada di tangan Burangrang. Laki-laki berwgah pucat itu
memandanginya sesadt, ldu..., memakannya dengan lahgp! Burangrang memak an otak Ki Ringkul mentah-ment ah,
dengan penuh nafsu! Sesk an-akan, benda putih lunak itu add ah makanan lezat!

Cendani yang menyaksikan kegadiannya itu hampir tidek mampu lagi menahan isi perutnya kduar. Rasa
mud yang ama sangat, timbul ketikamenyaksikan adegan itu.

Tak lamakemudian, otek Ki Ringkul telah habis disantap Burangrang, tanpa bersisa sedikit pun! B ahkan
Burangrang sampa menjila jilati sduruhjari tangannya hinggalicin tandas.

Tapi, tindakan Burangrang tidek hanya sampa di situ sga Begitu otak Ki Ringkul tdah habis dilahap,
tangan kanannya kembdi bergerak. Kdi ini, ke arah perut Ki Ringku.

Blosss!

Perut Ki Ringku kontan jebol ketika tangan kanan Burangrang menghunjam perutnya Memang, tokoh dari
masa silam itu mengerahkan tenaga dd amnya sew aktu menjulurkan tangannya

Untuk yang kesekian kdinya, darah kembdi mengdir kduar dari perut Ki Ringkul yang ambrol.
Sedangkan tangan Burangrang terus sga menerobos masuk ke ddam perut. Dan ketika kduar kembdi, di tangan
yang berlumuran darah itu teah tergenggam hati Ki Ringkul.

Tanpa merasa jijik sama sekdi, Burangrang memakan lahgp hati yang masih belumuran darah itu. Tak
dipedulikannya sama sekdi darah yang mengotori wgjah dan paka annya

Sementara itu, Cendani yang masih nekat memperhatikan, kdi ini tidak sanggup lagi bertahan. Tanpa
mampu dicegah lagi, isi perutnya ke uar.

"Huakhhh...!"

T ubuh Cendani terbungkuk-bungkuk ketikaisi perutnyakduar. Karuan sga suara muntah-muntah gadis itu
terdengar Burangrang. Tanpa menghentikan kesibukannya, kepaa laki-laki berwgah pucat ini pun menoleh ke
bdakang. Memang, saa itu Cendani beradadi bdakang Burangrang.

"Mengapa, Cendani?" tanya Burangrang, pdan tapi bernadateguran.

"Aku tidak tahan mdihat kelakuanmu," kata Cendani sambil mengangka wgjah.

Suaraitu terdengar cukup lantang, meskipun wagah Cendani masih pucat pasi.

"He hehe..!"

Sambil masihtetap menggeragoti hati Ki Ringkul, Burangrang tertawa terkek eh.



"Masih bisa kumaklumi ucgpanmu, Cendani. Tapi gpabila td ah mencoba menci cipi makanan-makanan
berkhasiat ini, aku yakin kau akan ketagihan. Dan yang pasti, kau akan meninggadkan makanan-makanan yang biasa
kau makan," ujar Burangrang bernada yakin.

"Ha itu tidak akan mungkinterjadi!" tandas Cendani mantap.

"Kita lihat sga buktinya, Cendani," sambut Burangrang sambil memasukkan potongan hati Ki Ringkul
yang terakhir ke ddam mulutnya

Cendani sama sekdi tidsk menyambuti ucgpan Burangrang. Ditariknya ngpas ddam-ddam, dan
dihembuskannya kuat-kuat untuk menghilangkan sisarasamud yang masih bersarang.

"Apakah kau bersedia membantuku, Buyut?" tanya Cendani setd ah perasaan mud nya lenyep.

"Maksudmu..., membd as dendam, Cendani ?"

Cendani menganggukkan kepd a pertanda membenark an dugaan buyutnya

"Tentu sga, Cendani!" tegas Burangrang. "Akan kuba askan sakit hati keturunanku! Katakan, sigpa sga
orang yang harus kubunuh!"

"Seperti yang telah kuceritakan sebelumnya, orang petama addah Rga Ular Beracun!" tandas Cendani.

Sepasang mata gadis berambut keriting itu tampak memancarkan sorot kebencian ketika mengucapkan
katakat aterakhir. Jdas, perasaan dendam yang me anda hatinya sangat besar.

"Kdau begitu, tunggu apalagi? Mai kitasatroni tempatnyal" sambung Burangrang, cepat.

Kontan wgah Cendani berseri-seri. Dia yakin, dengan perantaraan buyutnya, dendam yang membara di
hatinya dgpat terlampiaskan. Memang, kesaktian |duhurnyaini sudah lamaterdengar telinganya

Sesaat kemudian, duatokoh yang berasd dai zaman yang berbedajauh itu segerameesat meninggakan
tempa itu. Tak mereka pedulikan mayat Ki Ringkul yang tergolek diam di tanah, tanpa bentuk |agi.

* %%

Maahai sudah beradadi ufuk Bara. Bias-hias kemerahan tdah tampak di kaki langit, tempa bolaraksasa
itu terbenam. Hari teah petang. Tak lama lagi persada akan diliputi kegegpan. Dan sang Dewi Mdam pun akan
memula tugasnya, menyorotkan sinarnya untuk menguak kepekatan maam.

Ddam suasana yang sebentar lagi akan disdimuti kege goan, tampak berkd ebatan empa sosok bayangan.
Mereka semuanya menuju ke arah seébuah bangunan cukup besar y ang terkurung pagar kayu bulat tinggi. Di bagian
aas pintu gerbang itu tergantung sebuah papan tebd berukir yang bertuliskan, Perguruan Harimau T erbang.

Karena gerakan empat sosok tubuh itu raarata cepa, sehingga sukar mengendi mereka Y ang terlihat
hanydah warna pakaan yang dikenakan. Itu pun tidak terldu jeas. Sau sosok mengenakan pakaan ungu, dua
sosok mengenak an pakaan putih, dan sau sosok lagi mengenakan pakaan coklat. Sudah bisadiduga, sigpa empat
sosok bayangan itu. Yal Merekatak lain addah Arya, Ki Sancaka, Sangga Juwana, dan Ki Waringin!

"Aneh...," kata Ki Waringin tanpa menghentikan larinya "Mengapadi ddam perguruan tampak terang?"

Ki Sancaka, Arya dan Sangga Juwana sding pandang, tanpa menghentikan larinya Sorot keheranan
memancar pada pandangan maa mereka semua. Memang, sgak kedatangan Garuda L aut Timur, Ki Waingin tdah
menyuruh semua pelayan di Perguruan Harimau Terbang untuk segera meninggalkan tempat itu. Diatidak ingin
mereka menjadi korban. Dan memang, sebelum keberangk atan Ki Waringin dan rombongan ke Desa Sintang, para
peayan itu sudah meningga kan tempa ini. T gpi, menggpa bagian ddam perguruan tampak terang?

"Mungkin ada peayan yang kembdi lagi, kemudian menydakan obor ketika bagian ddam perguruan
dilihatnya gdgp, Guru?" sambut Sangga Juwana, terengah-engah.

"Mudah-mudahan dugaanmu benar, Sangga," hanyaitu jawaban yang diberikan Ki Waringin.

Ki Sancaka, Arya, dan Sangga Juwanatahu kdau Ki Waringin merasatidak yakin akan dugaan tadi. Kaa
kata, maupun nada suaranyatd ah menjeask an keny aaan yang tdah terjadi. Namun meskipun demikian, tidsk ada
lagi yang mengag ukan dugaan. Karena memang mereka sama sekdi tidak tahu hd yang tengah terjadi.

Yang dilakukan keempat orang itu add ah terus mdanjutkan langk ah, agar bisa secepatnya mengetahui hd
yang tengah terjadi. Maka sesast kemudian mereka tdah berjarak tiga tombak dari pintu gerbang Perguruan
Haimau T erbang.

"Hati-hati, Ki," seru Arya

Pemuda berambut putih keperakan itu terpaksa berkata demikian ketika mdihat Ki Waringin hendak
menerobos masuk.

Ucgpan Arya seketika menyadarkan Ki Waringin akan kecerobohan tindskannya Bukan tidak mungkin
kaau di dd am perguruan teah sigp tokoh-tokoh persilatan yang akan menurunkan tangan j ahat, gpa-biladia tdah
beradadi ddam. Maka, langkahnya pun segera dihentikan.

"Teimakasih aas peingaan yang kau berikan, Arya" ucap Ketua Perguruan Harimau Terbang itu.



"Lupakanlah, Ki," sambut Arya cepat

"Kadau menurut perhitunganku...," Ki Sancaka angka bicara "Rasanya tidek mungkin ada serangan dari
orang yang beradadi ddam, Arya"

Sangga Juwana, Arya, dan Ki Waringin mengdihkan pandang.

"Dugaanmu sama sekdi tidak sdah, Ki," sambut Arya sambil tersenyum lebar. "Memang, aku yang terldu
hati-hati."

Sangga Juwana menjadi bingung.

"Mengapa kau yakin kaau dugaan Ki Sancaka benar, Arya?" tanya Sangga Juwana, bingung.

Memang, laki-laki berkumis teba ini beum mengerti maksud pembicaraan yang terj adi.

"Menurut perhitungan, tidak mungkin orang yang berada di ddam akan mdancarkan serangan, apabilakita
berada di ddam. Kau tahu, menggpa?" Aryamaah bdas bertanya

Sangga Juwana mengge engk an kepd a pertanda tidak tahu.

"Kdau orang yang berada di ddam hendak membokong orang yang hendak masuk ke ddam dengan
serangan mendadak, mengapa mesti menya akan lampu?" jeas Ki Waringin berapi-api.

Sangga Juwana mengangguk- anggukkan kepda pertanda mengerti.

"Tapi kan..., bisasgaorang itu terlupa Atau sengga memperliihatkan k eberadaannya agar orang menjadi
lengah?" bantah Sangga Juwana

"Itu hanya kemungkinan kecil sga Sangga," seak Ki Sanceka cepat

"Apa yang dikatakan Ki Sancaka tepat sekdi, Sangga" sambung Arya "Terjadinya serangan dari orang
yang berada di ddam terhadap orang yang masuk, merupakan kemungkinan yang amat kecil."

"Kdau begitu, mengapa kau menyuruh guruku berhai-hati, Arya?" kgar Sangga Juwana penasaran. Arya
tersenyum.

"Seperti yang sudah kukat akan tadi, aku memang mempunya sikagp demikian. Sddu berhai-hai, bahkan
cenderung terldu berhai-hati. Mungkin dikarenakan seringnya aku betemu kdickan-kdiciken ddam
petud anganku," urai Arya members penjdasan.

Ucgpan Arya terhenti ketika teah berjarak sau tombak dari pintu gerbang Perguruan Harimau Terbang.
Memang meskipun terlibat percakapan, keempat orang itu terus sgameanjutkan langkah. Dan kini, merekatidak
berlari seperti semula

Seperti hendak menunjukkan kenyataan ucgpannya, Ki Sancaka langsung sga meangkah mendahul ui
masuk ke ddam. Ketiga rekannya sama sekdi tidek mencegah, dan hanya sding pandang sgenak sebdum
me angkah mengikuti.

Tapi karena langkah Ki Waringin, Sangga Juwana dan Arya tidak seperti langkah Ki Sancaka yang
tergesa-gesa, merekatertinggd agak jauh. Ki Sancakatdah berada di anbang pintu gerbang, sedangk an rombongan
Ki Waringin masih bejarak setengah tombak lebih di bdakangnya

Tampak oleh mereka Ki Sancaka mdangkah memasuki pintu gerbang. Dan seperti ucapan yang
dikduarkanny a, kakinya melangkah tanpa sikap waspada sama sekdi. Bahkan secara sembarangan sga

Wunggg, singgg...!
"Ah...!"

Ki Sancaka menj et tertahan! Dia merasa kaget bukan kepadang mendengar desingan nyaring, disusul

berkedebatnya bebergpa batang senjaa ke arshnya Sau menyambar |eher, sedangkan yang lan mengancam
erutnyal

P y Serangan itu datang mendadak sekdi. Tambahan lagi, Ki Sancakatengah berada dd am keedaan tidak sigp

sama sekdi. Diatengah md angkah masuk secara sembarangan, akibatnya serangan itu membuatnyajadi kelabakan

bukan main.

Meskipun demikian, sebaga seorang &hli silat yang tdah ratusan kdi bertarung, sduruh otot dan urat
syaraf Ki Sanceka seperti tdah mempunya kemauan sendiri. Maka begitu ancaman bahaya itu muncul, dengan
sendirinya Ki Sancaka langsung bertindak menyd amakan diri. Dan gerakan itu tanpa diperintah oteknya lagi,
meainkan langsung begitu sga

T ukkk!

Ka&ki Ki Sancaka langsung menotol tanah. Seketika itu juga tubuhnya mdayang ke atas. Memang inilah
jdan sau-satunya bagi Ketua Perguruan Naga Laut ini untuk menye amatkan diri. Namun.....
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"Ah...I"

Ki Sancaka menjeit tertahan. Dia merasa kaget bukan kepd ang mendengar desingan nyaring, disusul
berkd ebatanny a beber gpa batang senjat ake arahny a

Meskipun tidak sempat meliha jd as karena cepatnya serangan, tapi ekor maany a sempa meiha adanya
dua sosok bayangan yang md ancarkan serangan ke arshnya Sau menyambar leher, sedangkan yang lan
mengancam perutnya



Crasss...!

"Aagkh...!"

Ki Sancaka menj eit keras ketika kedua kakinyaterbabat putus sampa sebatas lutut. Darah segar langsung
memancur deras sairing jatuhnya dua potongan kaki Ki Sancaka ke tanah.

Memang, dakan yang dilakukan Ki Sancakatadi kurang cepat. Sehingga, waaupun serangan yang menuju
perutnya bisa did akkan, namun serangan y ang menuju ke leher tak mampu didakkannya T ubuhnya bdum sempat
medayang tinggi, ketika bebatan senjaa itu akhirnya menyambar kedua kakinya Dan akibatnya, kedua kaki Ki
Sancakaterbabat putus.

"Sancaka...!"

"Ki...!"

Hampir berbareng, Ki Waringin, Arya, dan Sangga Juwana berseru kaget mdiha kegadian y ang menimpa
Ki Sanceka Baga diperintah, ketiga orang itu segera meesat ke depan. Masing-masing berlomba untuk lebih
dahulu tiba agar bisa menolong Ki Sanceka segera

Sementara Ki Sancak a dengan k edua kakinyay ang tdah buntung, terus mduncur ke aas. Baru ketika daya
luncuran habis, tubuhnya pun mduruk turun. Dan sdama itu, luka yang kduar dari kedua kakinya yang buntung
terus mengucurkan darah segar.

Sebdum mendarat di tanah, Ki Sanceka segera bertindak cepat dengan bergegas mengulurkan kedua
tangannya Kakek berpaka an coklat ini bermaksud mendarat dengan kedua tangannya

Tappp!

Usaha Ki Sancekatidek siasia Keduatdapak tanganny a berhasil mendaret di tanah. Dan dengan sedikit
gulingan, tubuhnyalangsung menggedinding di tanah.

Dan ketikatdah berputar kembdi, kedua tangannyalangsung bergerak cepat menotok jaan darah di kedua
[ututnya

Tuk, tuk, tuk...!

Bebergpatotokan beruntun | angsung dilakukan padajdan darah di sekitar lutut. Sehingga, cucuran darah
yang mengdir ke uar kontan terhenti.

Namun sebedlum Ki Sancaka sempat berbuat se suatu, dua orang peny erangny a tedah kembdi menyerbu.
Senjaasenjatadi tangan mereka langsung dike ebatkan ke arah berbaga bagian tubuh Ki Sancaka yang mematikan.

W4gah Ki Sancaka kontan puca ketika menyadari kenyaaan sulit itu. Maka, jdan satu-saunya addah
menangkis. Tgpi menangkis menggunakan kedua tangan teanj ang terhadgp dua senjata yang digerakkan dengan
tenaga ddam cukup tinggi, justru aken membuat tangannya buntung. Dan memang, tingka tenaga ddam yang
dimiliki Ki Sancaka bdum mampu memagpak serangan senjat atokoh persilatan dengan tangan kosong.

Di saat gawat bagi kesd amatan Ki Sancaka, tibatibamedesat sesosok bayangan ungu yang langsung sga
memapak serangan senjata dua orang peny erang Ki Sancaka, menggunakan tangan kosong.

Tak, tak, tak...!

Suara berderak keras terdengar ketika tangan dan golok berbenturan. Dan &kibatnya, tubuh kedua orang
penyerang Ki Sancakalangsung terhuyung-huyung ke be akang. Sedangkan sosok bay angan ungu sama sekdi tidak
terpengaruh.

Sosok bayangan ungu yang tak lain dari Dewa Arak itu menatgp penuh sdidik pada dua orang lawanny a
Sedangkan kedua orang itu tampak tengah tertegun. Rasa ngilu yang mendera kedua tangan, menjadi peny ebab
kebingungan mereka.

Kedua orang itu berusia sekitar empat puluh tahun. Waah dan bentuk tubuh mereka serupa satu samalain.
Tapi anehnya, mereka mempunya kulit tubuh yang sding bertolak beakang. Yang satu, putih. Sedangkan yang
lan, hitam. Yang lebih aneh lagi, mereka pun mengenakan pakaan yang samadengan kulit wagahnya

"Sigpakdian?! Menggpa menyerang kawanku?!" tanya Dewa Arak pean tapi teges.

Bukannya menjawab pertanyaan Arya kedua orang itu mdah terlongong. Raut wgah dan sinar maa
mereka memancarkan keterk g utan yang amat sangat

"Kau..., kau.... Bukankah kau Dewa Arak...?!I" tanya orang yang berkulit putih, terbata-bat a

"Begitulah julukan yang diberikan orang kepadaku,” jawab Arya "Ldu, sigpakah Kisanak berdua?"

"Tidak useh kautanyakan, Arya" seru Sangga Juwanakeras. "Aku tahu, sigpa kedua orang itu!”

Laki-laki yang berkulit hitam membdikkan tubuh untuk mediha orang yang berbicara Di hadgpannya
tampak berdiri duaorang | &ki-laki. Yang sau berpakaan warna putih, sedangkan yang lannya cokla. Merekatak



lan addah Ki Waringin dan Sangga Juwana yang tadi bersama-sama Dewa Arak saing mendahului untuk mencapa
tempa Ki Sancaka

"Kau tahu, sigpa mereka, Sangga?" tanya Arya seray a menatap laki-laki berkumis tebd itu.

Sangga Juwana menganggukk an kepda

"Dua Dewa Kembar. Yang sau berjuluk Dewa Hitam. Sedangkan yang satunya Dewa Putih," jelas Sangga
Juwana

Dewa Arak mengernyitkan dahi. Sepenget ahuanny a, kedua orang itu addah tokoh persilatan diran putih,
dan amat terkend di wilayah Sd aan. Kepandaan mereka cukup tinggi. Hanya sayangnya, mereka tidak pernsh
mencampuri urusan persilaan. Lau, mengapa kini mereka menyerang Ki Sancaka?

"Mengapa kadian menyerang Ki Sancaka?" tanya Aryaingin tahu.

"Sigpa pun orangny a yang bersehaba dengan Ki Waringin, akan kami basmi! Tidak terkecudi kau, Dewa
Arak!" tandas Dewa Hitam keras.

"Mengapa?" kgjar Arya

"Karena sebentar lagi akibat tindakan Ki Waringin, a&kan terjadi bencanadi duni a persilatan,” sehut Dewa
Putih yang kelihatannyalebih sabar.

"Maaf. Kurasa kdian berdua sdah paham," ujar Arya hati-hdti.

"Tidak!" tandas Dewa Hitam dan Dewa Putih berbareng. "Kami jeas-jeas mendengar beritaitu. Perguruan
Harimau T erbang td sh membawa barang ki riman yang berupa kepa a Burangrang, tokoh sesat pembawa bencana
yang tewas lebih dari seratus lima puluhtahun ldul”

Aryatersenyum lebar.

"Kdian sdah psham! Beritaitu tidak benar! Kami berempat ted sh membuktikan ketidakbenaran beritayang
tersia! Sebenarnya, bukan kepd a tokoh sakti yang dikirim, mdankan kepada seskor orang hutan! Mungkin ada
orang yang ingin menciptakan keresshan ddam duniapersilaan!" jdas Dewa Arak.

Dewa Hitam dan Dewa Putih sading berpandangan.

"Bagamanakdian tahu kdau kepdaitu berisi kepaa seskor orang hutan?" tanya Dewa Hitam.

Arya ldu menceritékan semuanya Sementara, Dewa Hitam dan Dewa Putih mendengarkan penuh
perhatian. Sekdi pun merekatak menydak cerita pemuda berambut putih keperakan itu.

Sementara, Ki Waringin tampak sibuk mengurusi Ki Sancaka yang terluka

*k*k

"Cdaka..!" catus Dewa Hitam ketika Dewa Arak mengakhiri ceritanya "Jangan-j angan, wanita siluman itu
telah mengecoh semua orang!™

"Wanita siluman?" ulang Arya dengan dahi berkernyit ddam.

"Tentu sga bukan siluman sungguhan, mdainkan seorang manusia sepeti kita Menurut berita yang
berhasil kami perol eh, wanita itu add ah keturunan Burangrang. Hm.... Dia pasti ingin membangkitkan e uhurnya
dai kematian," jelas Dewa Hitam.

Kemudian wgah Dewa Hitam berpding ke arah Ki Sancakayang terbaring dengan kaki buntung, ditemani
Ki Waringin. Lau, tokohitu berpding menatgp Dewa Putih. Sementara, yang ditatgp hanya menganggukkan kepda
sga

Sebentar kemudian, Dewa Hitam dan Dewa Putih menghampiri Ki Sanceka

"Maafk an kami, Ki. Sungguh kami tidak tahu kdau ini ternyata siasat wanitaitu," ucap Dewa Hitam.

Ki Sancaka hanyatersenyum getir. Wdaupun dia meny adari kesdahpahaman ini, tgpi rasanyaberat untuk
memberi maaf. Masd ahnya, kedua peny erangny atidak bertanyalebih dahulu, dan langsung menyerang.

"Kami berjanji akan mengobati lukalukamu, Ki," tambah Dewa Putih.

Ki Sancakamasih diam sga. Dewa Putih dan Dewa Hitam jadi sdah tingkah. Merekajadi tidak tahu harus
berbuat apa Sungguh suatu kesd ahan bodoh yang baru mereka perbua kdi ini. Maka sgenak suasanajadi hening.

"Bisa kau ceritakan sgdas-jdasnya, Dewa Hitam," pinta Ki Waringin yang masih menolong Ki Sancaka
Hd itu dilakukan untuk menghilangkan kekakuan yang terjadi.

Dewa Hitam menaap Ki Waingin.

"Bak! Kami akan ceritakan dari awd," Dewa Hitam mengambil keputusan.

Usa berketa demikian, laki-laki berpakaan hitam ini termenung. Rupanya, da tengsh mencari ketakata
yang tepat untuk memula ceritanya

"Sgak keturunan sebdum kami, tdah ada kewgiban untuk menjaga sebuah tempa terlarang untuk
didatangi sigpa pun. Tempat itu berisi kepda seorang tokoh sakti angkara murka yang tewas seratus lima puluh
tahun lau. Burangrang namanya Maaf, namatempat itu tidak bisa kami beritahukan."”



Dewa hitam menghentikan ceritanya sgenak untuk mdihat tangggpan di antara mereka. Sementara Ki
Waringin mengangguk, memaklumi permintaan maaf Dewa Hitam yang tidak bisa menyebutkan tempat beradanya
kepda Burangrang.

"Kepda Burangrang digantung di atas langit-langit tempat itu. Maksudnya, agar tak bersentuhan dengan
tanah," sambung Dewa Hitam lagi. "Sdama ratusan tahun, tempat itu aman. Sampa padasuau saat, ada seorang
laki-laki keturunan Burangrang berusia empa puluh tahun yang mengetahui tempatnya Untung kami berhasil
membungkam mulutnya untuk sdamanya T gpi entah baga mana caranya, tahu-tahu seorang wanita muda yang juga
keturunan Burangrang, berhasil membawa | ai kepd a itu. Kami pun menggarnya karena tidak ingin ma apet aka
mengerikan terulang kembdi.”

Kembdi Dewa Hitam menghentikan ceritanya. Ditdannyaair liur, untuk membasahi tenggorokannyayang
kering karenaterldu banyak berbi cara

Tapi sebdum laki-leki berpakaian hitam ini mdanjutkan cerita, sudah didahului Dewa Putih.

"Sayangnya, penggaran yang kami lakukan terlambat. Wanita itu ternyata tdah pergi jauh. Maka, kami
pun berpencar untuk mengikuti jgaknya Sdah seorang dari kami memberi tahukan kadau wanita itu masuk ke
Perguruan Harimau Terbang sambil membawa peti. Dan berita yang kami dgpatkan add ah, wanita siluman itu
menitipkan peti pada Perguruan Harimau T erbang. Maka, rombongan kami pun merencanak an untuk merampasny a
Sebagian menuju ke tempat asd Burangrang, sedangkan kami berdua menuju tempa persembunyian tubuh
Burangrang, yang memang cukup j auh dari tempa kami. Dan bet gpa gegerny a kami k etika tahu tubuh Burangrang
ternyaatedah lenygp!"

Dewa Putih menghentikan ceritanya untuk mengambil ngpas. Dan kesempatan itu digunakan oleh Ki
Waringin sebak-baknya

"Apakah wanita yang kau maksudkan mengenakan pakaian biru, berambut keriting haus, dan berkulit
putih?" tanya Ketua Perguruan Harimau T erbang ingin memastikan.

Dewa Putih menganggukkan kepda, pertanda membenarkan dugaan Ki Waringin.

"Didah wanitaitu. Cendani namanya" sambut Dewa Hitam, tak mau ketingga an.

"Tak kami sangka td ah terjadi peristiwa mengerikan. Rombongan yang bertugas mencegat rombongan
Perguruan Harimau Terbang tewas terbanta bersamasama tokoh lannya Menurut kabar yang berhasil kami
dengar, pembunuh itu addah Garuda Laut Timur."

"Dari mana kdian tahu, kaau laki-laki dan wanita itu adadah keturunan Burangrang?" tanya Dewa Arak
ingin tahu.

"Dari beritayang didapatkan rombongan kami ketika menuju ke tempat asd Burangrang. Bahkan seorang
penganut ilmu hitam di tempa Burangrang tinggd, telah lenygp tanpa ketahuan kabar beritanya Kami khawatir
kaau kepergian tokoh ahli ilmu hitam itu berhubungan dengan Burangrang. Bahkan bukan tidak mungkin Cendani
yang datang memintanya untuk membangkitkan Burangrang kembdi."

Dewa Hitan menghentikan ceritanya Tapi, tidak ada seorang pun yang membuka pembicaraan. M &ka
Suasana pun menjadi hening sgenak.

"Andakata dugaanmu itu benar, untuk apa Cendani membangkitkan kembdi lduhumya?" tanya Arya
ingin tahu.

Dewa Hitan menarik ngpas ddam-ddam, dan menghembuskannya kuat-kuat sebdum menjawab
petanyaan Arya

"Semula kami pun merasabingung juga Tapi dari beritayang didgpat ketika rombongan kami mendatangi
tempa asd Cendani, kami bisa memperkirak an dasannya K duarga Cendani dibinasakan oleh Rga Ul ar Beracun.
Kdau mengukur kemampuan sendiri, tidak akan mungkin Cendani bisa mengd ahkan Rga Ular Beracun. Jdan satu-
saunya addah membangkitken kembai Burangrang Karena, hanya Burangranglah satu-saunya yang bisa
memba askan sakit hati itu!" jeas Dewa Hitam.

Arya menggangguk-anggukkan kepda.

"Kadau begitu, bagamana ka au kita mendahului Cendani dan Burangrang?" usul Dewa Arak

"Maksudmu..., kitasaroni sarang Rga Ular Beracun?" sambut Dewa Hitam cepa

Aryamenganggukk an kepda, pertanda membenark an.

"Ha itu pun sudah kami pikirkan sebdumnya Dewa Arak. Hanya sga setdah kami pertimbangkan,
maksud itu pun kami urungkan. Apabila Burangrang bdum menuju ke sana, akibanya kami maah akan bentrok
dengan Rga Ular Beracun? Dan itulah yang samasekdi tidak diinginkan," ura Dewa Hitam.

"Kdau begitu, biar aku sgayang ke sana" kaa Arya "Kebetulan aku mempunya urusan dengan RgaUlar
Beracun!"

"Aku ikut, Arya" sdak Sangga Juwana

Aryamenggd engk an kepad any a



"Maaf, Sangga Bukannya tidak mengizinkan, tgpi aku haus bertindak cepa. Maksudku, apabila
Burangrang benar-benar teah bangkit dari kematianny a, dapa segera kutanggul angi sebelum mendan korban lebih
banyak," jdas Dewa Arak.

"Apayang dikat akan Aryatidak sd ah, Sangga" Ki Waringin memberi dukungan pada Arya "L ebih baik,
kau temani aku mengobati Ki Sancaka "

"Hhh...!" Sangga Juwana menghd a ngpas bera. "Kdau demikian, gpaboleh bua...."

"Benar! Kami jugatetap akan membantu Ki Waringin untuk mengobati lukaluka Ki Sancaka Maaf sekdi
lagi. Kami benar-benar menyesd aas kgadi an yang menimpa Ki Sancaka" kata Dewa Putih diserta raut wgjah
penuh penyesd an.

"Maafkan kami sekdi lagi, Ki Sancaka" ucgp Dewa Hitam pula seraya berjongkok di sebeah Ketua
Perguruan Naga Laut itu.

Sementara itu, Dewa Arak tidek menunggu lebih lama lagi. Setdah berpamitan pada semua orang yang
beradadi situ, pemuda berambut putih keperakan itu mdesat cepa. Tujuannya sudah jdas, yakni tempa kediaman
RgaUlar Beracun. Dai Sangga Juwana, Dewa Arak tahu, ke mana harus pergi.



"Ssshhh...!"

Suara desisan tgam terdengar dari mulut seorang kakek bermata picak. Tubuhnya yang kecil dan kurus,
terbungkus rompi dan cdanadari kulit ular.

Kakek itu rupanya tengah berl aih perngpasan. Tubuhnya membentuk kudakuda s gar, dengan kedua
tangan tampak menegang penuh tenaga. Jari-jari kedua tanganny a menegang lurus, kaku.

"Ssshhh...!"

Seiring kduarnya desisan dari mututnya, kakek bermata picak yang tak lan dari Rga Ular Beracun itu
menyodokkan tangan kanannya k e depan secara perl ahan-l ahan, tapi penuh tenaga Lau setdah semuanya terjulur
penuh, tangan kananny a ditarik kembdi secara cepat dan diletakkan di pinggang sambil menarik ngpas. K emudian,
ganti tangan kirinyayang dijulurkan. Demikian seterusnya

Hai masih sangat pagi. Matahai baru sga muncul di ufuk Timur. Angin yang bertiup pun masih terasa
sguk di kulit dan nkmat ddam dada Dan sepagi ituah, Rga Ular Beracun tel ah berl aih pemapasan.

Meskipun tengah berlarih, rupanya kemampuan pendengaran Rga Ular Beracun tetap tidek berkurang.

Terbukti, tdinganya menangkap adanya langkah di bdik tembok pdaaran tempanya berlaih. Memang,
Rga Ular Beracun tengah berlatih di hdaman samping rumahnya. Dan antara haaman rumah dengan dunia luar,
dibatasi tembok batu setingg hampir duatambak! Dan dari luar itulah suara berasal.

Tapi Rga Ular Beracun sama sekdi tidak mempedulikannya Dai langkah itu bisa diketahui kadau
kepanda an orang yang berada di luar tembok, tidek perlu ditakutinya Maka, dia pun terus sga meneruskan
|ahhannya

Rga Ular Beracun bersikgp tenang-tenang sg a sambil menunggu hingga pemilik langkah itu masuk ke
ddam. Ingin diketahuinya, gpayang akan dilakukan orang itu.

RgaUlar Beracun tidak perlu menunggu terldu lama, karena sesaat kemudian....

"Hup! Hup!"

Dua sosok bayangan tdah mendaatkan kakinya di hadgpan Rga Ula Beracun, hanya berjarak dua
tombak. Yang seorang mendarakan kakinya dengan suara terdengar j eas oleh tdinga Rg a Ular Beracun. T &oi,
tidak demikian hdnya dengan sosok tubuh yang satu lagi. Sepasang kakinyamendarat laksana sehda daun kering
jatuh ke tanah. Tidak terdengar sedikit pun suaraketika hinggap di tanah. Jdas, ilmu meringank an tubuhnya telah
mencgpa tingkat tingg

Rga Ular Beacun tidek berani bertindak sembrono. Buru-buru laihannya dihentikan. Kemudian,
ditatgpnya dua sosok tubuh yang berdiri di hadgpannya, penuh sdidik.

Yang seorang addah gadis berambut keriting haus. Wagahnya cantik jdita Kulit tubuhnya yang putih
haus dan mulus dibungkus pakaan berwarna biru.

Tapi, Rga Ula Beracun tidsk memperhatikan gadis berambut keriting lamalama, karena hanya lawan
ringan. Wdaupun, tampak ada sorot kebencian yang memancar dari sepasang mataindah dan bening itu.

Rga Ular Beracun lebih memusatkan perhatian pada sosok tubuh di sebd ah gadis itu. Diaaddah seorang
l&ki-laki berusia tiga puluh tahun. Tubuhnya kurus kering seperti seekor cicak kd gparan. Adarasa nyeri yang
menydingp di ddam hati kakek berpakaan ular ini ketika menat ap sosok tubuh kurus kering di hadapannya Sorot
matanya memancarkan kengerian! Rasanya, sinar mata seperti itu tidak akan dimiliki manusia

RgaUlar Beracun samasekdi tidak tahu kaau laki-laki yang menumbuhkan rasatakut di hatinyatak lain
dai Burangrang. Wdaupun penah mendenganya, tepi dia tak pensh mdihanya Padaha, tokoh sesa di
hadapanny aini kepdanyatdah berusaha direbutnya Dan memang, diatidak ingjn tokoh berilmu 'Rawa Rontek' itu
bangkit kembdi dari kematiannya Rga Ular Beracun tahu, kdau Burangrang bangkit kembdi dari kematiannya,
kedudukannya sebagal datuk sesat akan bisatergusur. Alasan yang sama juga mendorong Garuda Laut Timur untuk
merebut kepaa Burangrang agar tidak bisa bersatu kembdi dengan tubuhnya

"Inikah orang yang berjuluk Rga Ular B eracun itu, Cendani?" tanya Burangrang dengan suara parau dan
serak.

"Benar, Buyut," jawvab Cendani sambil menganggukkan kepd a "Didah yang tdah membunuh ayah dan
kakek!"

Setdlah mendapat pemberitahuan dari Cendani, Burangrang mel angkah mau.

"Bersigplah untuk menerima kemaian, Rga Ular Beracun!" desis tokoh sesat dari masa silam itu

Tapi orang sepati Rga Ular Beracun mana bisa digertak? Apdagi bedum pernah mdiha orang yang
menggertakny a Dia maah tersenyum mengg ek untuk menyembunyikan rasangeri yang me anda hatinya



"Orang seperti kdian ingin merobohkan Rga Ular Beracun?! Jangan mimpi! Kdian berdudah yang akan
kubantai! Dengarkan! Kdian berdua akan kusiksa sebelum kubunuh karenatdah bertindak kurang gar! Kdian telah
mengganggu laihanku dan juga mengancamku!"

Meskipun tidak mengerti, sigpa ayah dan kakek Cendani yang tdah dibunuhnya Rga Ular B eracun tidak
ingin memperpanjang urusan itu. Perasaan angkuhlah yang mendorongnya bertindak demikian.

Burangrang menggeram keras, hingga terdengar mengerikan sekdi! Geraman yang kduar dari mulutnya
seskan-akan keuar dari mulut seekor binatang buas yang tengah murka Memang, Burangrang tengah murk a bukan
kepdang. Untungnya, meski dadam keadaan seperti itu, da masih inga urtuk tidek mengerahkan segengp tenaga
ddamnya Karenabilahd itu dlakukan, Cendani pasti akan cdaka

Meskipun demikian, waaupun hanya mengerahkan sebagian kedl dari tenagaddamnya namun toh tetgp
sgja berpengaruh pada Cendani. Gadis berambut keriting itu cepat mendekapk an kedua tangannya ke tdinga, karena
dengungan keras tdah menyerangny a.

* k%

Seiring lenygpnya geraman itu, Burangrang mdompat menerjang Rga Ular Beracun. Kedua tangannya
terkembang membentuk cakar. Dan sdagi tubuhnyaberada di udara, tangan kananny a bergerak menyampok kepda
RgaUlar Beracun. Arah gerakannya dari aas ke bawah. Sedangkan tangan kirinyadisigpkan di pinggang.

Cittt..!

Suaramencicit nyaring menyakitkan telinga terdengar ketika cakar itu bergerak menuju sasaran. Sementara
Rga Ular Beracun yang memang sg &k tadi sadar kdau cdon lawannya memiliki kepandaan liha, tidek berani
bertindak sembarangan. Buru-buru dia meompat ke bdakang, sehingga sampokan itu lewat bebergpa jengkd di
depan wgahnya

Luar biasal Ddam keadaan tubuh berada di udara seperti itu, Burangrang mampu mdancarkan serangan
susulan! Entah bagamana caranya, tahu-tahu kaki kanan tokoh sesat dari masasilam ini te ah bergerak mengibas.
Dan itu dilakukannya sambil memba ikkan tubuh.

Wouttt!!

Kdi ini, pdipis RgaUla Beracun yang diancam. Menilik dari deru angin keras yang mengawdi tibanya
serangan, bisa diperkirakan besarny a kekuatan tenaga dd am yang terkandung. Memang, jangankan kepda manusi g,
batu karang yang pding keras pun akan hancur berantak an gpabila terl anda kibasan Burangrang.

Untuk yang kedua kdinya, Rga Ular Beracun tidak berani bertindak sembarangan. Dia tidak sudi
med akukan dakan-dakan jarak pendek, karenabdum mengetahui perkembangan ilmu lawannya Padahd, serangan
itu bisadidakkan dengan merendahkan tubuh. Tepi karenabdum membaca perkembangan ilmu lawan, Rga Ul ar
Beracun tidak mengd &k seperti itu. Dauk sesa yang meaga daratan itu cepa mdempar tubuh ke bdakang,
kemudian bersdto bebergpakdi di udara Dan....

"Hup!"

Begitu kedua kakinya menginjak tanah, Burangrang pun berhasil mendarat pula Dan secepa itu pul a
dilancark annya serangan bertubi-tubi ke arah Rga Ular Beracun. Pertarungan sengit antara duatokoh sakti pun tidak
bisa did akkan lagi.

Pertarungan yang mendebarkan hati itu memang hanya dissksikan Cendani seorang. Gadis berambut
keriting ini memperhaikan penuh perhaian. Sepasang maanya hampir tidek pernah berkedip memperhatikan.
Namun betgpgpun mat anya te ah disipitkan agar dapat mdiha lebih jdas, tetagp sgajdanny a petarungan tidak bisa
disaksikan secarajeas. Memang, gerakan kedua tokoh sakti berbeda zaman itu berlangsung cepa bukan kepdang.

Yang tampak dari pertarungan itu hanydah bayangan hitam dan kuning yang terkadang sdling belit, tapi
tek jaang sding pissh. Namun terpisahnya dua bayangan itu hanya berlangsung sebentar sga Karena begitu
bayangan kuning terpentd dari kancah pertarungan, bayangan hitam segera mdesa memburu. Sesaat kemudian,
kedua bayangan itu tdah sding bdit kembadli.

Rga Ular Beracun menggertakkan gigi. Hainya merasa heran bukan kepdang meiha cara betarung
lawannya. Kdihatannya Burangrang bertarung tanpa mempedulikan kesdamatan diri sendiri. Bahkan seperti
sengga hendak mengadu nyawa. Yang dilakukan Burangrang addah md ancarkan serangan terus-menerus, tanpa
mempedulikan pertahanan sama sekali.

Tentu sga Rga Ula Beracun yang bdum ingin mati, tidek sudi meadeni tindskan Burangrang. Dan
sebaga akibanya, datuk sesat penguasa daratan ini jadi terdesak hebat. Namun sebenanya, Rga Ular Beracun
menunggu saat yang tepat untuk me ancarkan serangan ke arah pertahanan lawan yang terbukadi sanasini.

Bebergpa kdi serangan dilancarkan ke bagian bagi an tubuh Burangrang. Memang, banyak cd ah-cdah
yang terbuka di sanasini. Tapi, serangannya segera ditarik kembai ol eh Rga Ular Beracun. Karena pada saat



serangan itu dilancarkan, Burangrang sama sekdi tidak mempedulikannya Bahkan dia mdancarkan serangan
serupa Mdihat hd ini, RgaUlar Beracun tidak mau mai konyol.

Maka, pada saat petaungan bdum mencgpa tujuh puluh jurus, Rga Ular Beracun sudah terdesak.
Memang, gpabila dibua perbandingan dengan Burangrang, Rga Ular Beracun kaah segd a-gd anya Bak tenaga
dadam, maupun ilmu meringankan tubuhnya Bebergpa kdi sewaktu terjadi benturan, tubuhnya terhuyung-huyung
ke belakang diserta rasanyeri yang amat sangat.

Kini, RgaUlar Beracun hanya bisa bermain mundur. Serangan-seranganny a yang semula bertubi-tubi kini
sudah tidak terlihat | agi. Dialebih bany ak mengeak. Menangkis pun gpabila keadaan sudah terlahj memaksasg a
Dengan tingkat tenaga ddam yang berada di bawah lawan, banyak menangkis hanya akan merugikan dirinya

Tapi bergpa lama Rga Ula Beracun dapa betshan? Mengdak terus-meneus, sementara lawan yang
dihadapinya buk an tokoh sembarangan? Sebaga seorang tokoh tingkat tinggi, Rga Ular Beracun pun mengetahui
ha itu. Maka, sambil mengd &k dicarinya kesempaan bak.

Sementara, Burangrang terus sgja mdakukan serangan bertubi-tubi tanpa mempedulikan pertahanan diri.
Hd ini sebenarnya cukup membua Rga Ular Beracun jadi kebingungan. Tapi, buru-buru pikiran itu dihilangkan
dai benaknya Sat ini, diatangah menghadapi lavan amat tangguh. Bahkan ddam keadaan terdesak. Kdau masih
harus memusingkan masd ah yang mengherankan itu, dia akan cdaka

*k*k

"Haaat..!"

Pada jurus kedd gpan puluh tiga, diserta suarateriakan nyaring, Burangrang me ancark an serangan bertubi-
tubi. Kedua tangannya me uncur cepat ke arah dada dan ulu hati Rga Ular Beracun.

Rga Ular Beracun memutar bensknya Kesempaan bak untuk mendapakan kemenangan, tedah
terpampang di depan mata. Kdau tidak bisamemanfaatkan, bdum tentu kesempatan bak seperti ini akan muncul
kembdi.

Seadah mempertimbangkannya sg enak, Rga Ular Beracun langsung berrindak. Buru-buru tubuhnya
didoyongkan ke samping kanan untuk mengdakkan serangan. Pada saat yang bersamaan, kaki kirinya diluncurkan
ke arah dada

Pra, prd...

Bukkk!

"Akh...! Akh..!"

Kgadianny a berl angsung demikian cepat. Serangan-serangan dari Burangrang maupun Rg a Ular Beracun
mendara di tubuh satu sama lain. Hanya sga, serangan-serangan Rga Ular Beracun mendara tepat di sasaran.
Sedangkan serangan Burangrang meeset dari sasaran, karena daruk sesa penguasa daratan itu tdah keburu
mengd ak. Serangan-serangan Burangrang hanya mengena dadakiri aas sebanyak duakai berturut-turut.

Akibatnya, diserta jeritan kesakitan dari mulut tubuh keduatokoh sakti itu terfjengk ang ke bd akang. Dai
mulut masing-masing keluar darah segar. Tapi, darah yang kduar dari mulut Burangrang jauh lebih banyak. Namun
meskipun demikian, bukan berati Rga Ular Beracun tidak apa-gpa Lukaluka yang dideritanya ternyata cukup
parah. Karena serangan-serangan Burangrang memang dahsya bukan kepa ang.

"Buyut...I" jerit Cendani ketika meihat tubuh laki-leki berwgah pucat itu terjengkang deras ke bdakang
diserta semburan darah dari mulutnya

Dengan raut wgj ah beringas, Cendani memaingkan wgahnya ke arah Rga Ular Beracun. Dan....

"Hiyaeet..!"

Diséta teriak an keras mdengking tinggi, Cendani meuruk ke arah Rga Ular Beracun. Dan ketika berada
di udara, tangan kanannya bergerak mengambil pedang yang tergantung di punggung. Dan....

Srattt!

Sinar terang berkd eba ketika pedang Cendani tercabut dari sarungnya Dan secepa pedang itu tercabut,
secepa itu pula dtusukkan ke perut Rga Ular Beracun.

Datuk sesat penguasa daraan itu terkgut bukan kepdang. Padahd saat itu tubuhnya tengah terluka dan
tengah terhuyung. Jadi, merupakan suau hd yang amat sulit untuk mengdak. Maka, jdan sau-saunya untuk
mengdak hanya menangkis! Segera sga Rga Ular Beracun menggunakan tangan kanannya untuk menangkis
serangan itu. Memang tangan kirinya sudah tidak bisa digunakan lagi. Langsung dipapaknya serangan pedang itu
dengan tangan te anjang.

Trak!

Suara berderak keras terdengar ketika batang pedang itu berbenturan dengan tangan Rga Ular Beracun.

"Akh...!"



Cendani menjerit tertahan. Tangannya yang menggenggam pedang terasalumpuh. Akibanya, senjatayang
tergenggam pun terlepas dari pegangan.

Tapi, bukan hanya Cendani sgayang menderita kerugian ddam benturan itu. Rga Ular Beracun pun
mengdami ha yang sama Tangannyatergores pedang, hinggakulit dagingnya sobek. Darah segar pun mengucur
kduar. Memang, sewaktu memgpak serangan tadi, Rga Ular Beracun tidak bisa mengerahkan sduruh tenaga
ddamnya, karenatengah terluka cukup parah. Jadi dia hanya mengerahkan separuh tenagany a

Sementara itu, Cendani rupanya sudsh memperhitungkannya Karena begitu pedangnya terl epas dari
pegangan, tangan kiriny a bergerak ke arah perut Rga Ul ar Beracun. Adasina berkilat seiring meluncur tanganny a
Ternyata di genggaman tangan gadis itu tercekd sehilah pisau yang berkilat-kila saking tgamnya

RgaUlar Beracun terperanjat. Namun, sudah tidek adawaktu lagi untuk mengdak. Maka....

Blesss!

Pisau di tangan Cendani kontan amblas ke ddam perut sampa ke gagang. Kemudian, gadis berambut
keriting itu langsung me epaskan cekd an pada pisaunya, dan me ompa menjauh.

"Hup!"

Baru sgakedua kakinya hinggap di tanah, terdengar tawayang amat dikendnya Suaratawa Burangrang,
buyutnyal Baga disenga kadgengking, Cendani menoleh ke bedakang. Tampak Burangrang tengsh
menghampirinya Namun, tidek nampak ada tanda-tanda kaau tokoh sesat dan masa silam itu terluka

"Kaw..., kau tidak gpa apa, Buyu?" tanya Cendani gagap karena kaget

Burangrang menggd engkan kepd a

"Tidak akan ada seorang pun yang bisa membinasakanku, Cendani!" sashut Burangrang sombong.

"Te..., tadi kdihat..."

"Memang kubiarkan serangan itu mengenaiku, Cendani. Karena aku tahu, tidek akan terjadi gpapun aas
diriku," tenang ucapan yang kdluar dari mulut Burangrang. "Jangan panggil aku Burangrang kaau cecoro seperti
RgaUlar Beracun mampu med ukaiku!"

Kauan sga ucapan Burangrang membua wagah Rga Ular Beracun yang sudah puca karena tengah
menjelang ga, semakin bertambah pias. T arikan wgahnya juga menampakk an keterk  utan yang amat sanga.

"Jadi, kau..., kau...."

Sebdum sempat menye esaikan ucapanny a, tubuh Rga Ular Beracun sudah roboh, tidak bangkit lagi untuk
sdamanya Namun di akhir hay anya, diasempa tahu kdau pembunuhny a add ah tokoh sesat dari masa silam yang
kepd any a di cari- cariny a agar tidak bisa bersatu dengan tubuhnya

"He hehe..!"

Burangrang tetawa bergdak panjang, bernada kemenangan. Tapi, mendadsk tawanya dihentikan
Kepdanya langsung menoleh ke badik tembok. Memang, pendengaran Burangrang yang tgam mendengar adanya
deheman pdan di baik tembok

"Ada orang liha datang," kaa Burangrang pada Cendani yang tampak kebingungan. Burangrang tahu
kaau orang yang beradadi baik tembok sengga mengunjukkan diri.

Bdum juga lenygp gema suara Burangrang, sesosok bayangan ungu meompa meewati aas tembok.
Indah dan manis gerakannya. Ketika kedua kakinya mendara di tanah, sedikit pun tak terdengar suara Laksana
daun kering yang jatuh ke tanah sga gerakannya

Begitu berada di ddam, pandangan mata sosok bayangan ungu yang tek lain dari Dewa Arak itu segera
beredar berk diling. Yang pertamakai dilihatnya add ah dua sosok tubuh yang berdiri menghadap ke arshnya Sdah
sau dari mereka sudah bisadiduga Sigpalagi kdau bukan Cendani! Dan yang satunya lagi, pasti Burangrang.

Dugaan Dewa Arak semakin menguat ketikamdihat mayat Rga Ul a B eracun tergdet &k di tanah. Sama
sekdi tidak disangka ka au akan keduluan. Diatahu, di baik tembok ada orang. Makanya di a pun berdehem untuk
memberitahukan keberadaen dirinya pada orang yang ada di daam.

"Sigpakau?" tegur Burangrang keras.

Burangrang tahu Dewa Arak add ah seorang cdon lawan tangguh. Itu bisadiliha dari gerakannyatadi, dan
dai sorot matanya yang mencorong tg am. Tokoh sesat masasilam ini tahu, sorot maa seperti itu hanyadimiliki
orang yang tdah memiliki tenaga daam tinggi.

Aryatidak merasa heran kdau Burangrang tidak mengendinya T okoh yang menggiriskan ini tdah tewas
lebih dari seratus lima puluh tahun yang | du, dan baru bangkit dari kematian. Jadi bukan had yang aneh jikatidak
mengendinya

"Dia pasti Dewa Arak, Buyut!" cdetuk Cendani yang sudah mendengar berita mengena Dewa Arak.

"Dewa Arak?!" ulang Burangrang dengan dis berkernyit

"Benar," Cendani menganggukkan kepaa "Seorang pendekar muda sakti yang telah bany ak merobohkan
pentolan golongan hitam! Seamaini, diabe um pernah terkd ahkan!”



Burangrang mengangguk -anggukk an kepd a pertanda mengerti.

"Ldu, gpamaumu, Dewva Arak?" tanya Burangrang keres.

"Sederhanasga Meenygokanmu sd ama-lamanya agar tidek mengacau dunia persilatan lagi!" tegas Dewa
Arak.

"He he he...! Kau hanya akan mencari mati, Dewa Gobl ok!"

"Kemaian bukan merupakan hd yang menyeramkan bagiku, Burangrang! Apdagi, mati di ddam
mempertahank an kebenaran!" tegas dan mantgp katak aayang kduar dari mulut Dewa Arak.

"Kdau begitu, mampuslah!"

Usa berkata demikian, Burangrang meancarkan serangan bertubi-tubi ke arah Dewa Arak. Serangannya
dibuka dengan sebuah tendangan miring kaki kanan, bertubi-tubi ke arah dada, ulu hati, dan pusar. Semuanya,
dilakukan dengan pengerahan tenaga dalam sepenuhnya Kd au tepat mengena sasaran, sudah bisa diperkirakan hd
yang akan terjadi.

Dewa Arak tentu sga mengetahui hd itu. Maka tanpa membuang-buang waktu lagi, tubuhnya segera
dilempar ke bdakang. Lau, Dewa Arak bersako bebergpakdi di udara Dan sdagi kedua kakinya be um menginjak
tanah, diambilnyaguc arak yang tersampir di punggung dan dituangkan ke mulutnya

Gluk... gluk... gluk...!

Suara tegukan terdengar ketika arak itu mdewati tenggorokan pemuda berambut putih keperakan itu.
Sesaat kemudian, hawa hanga pun menjdai perutnya dan terus meray g naik ke atas kepada Dan ketika kedua
kakinyamendarat di tanah, Dewa Arak tdah sigp menggunakan ilmu '‘Bddang Sakti'nya

Tapi, bukan hanya pemuda berambut putih keperakan itu sga yang tdah bersigp sedia Burangrang pun
teah bertindek sama Sedar ka au lawan tdah menggunakan ilmu anddan, dikerahkan pula hd yang sama Entah
dai mana mengambilnya, tahu-tahu di tangan tokoh yang menggiriskan itu teah tergenggam sebilah kgpak besar
yang betangka panjang.

"Hiiih...!I"

Diserta teriakan keras yang mendirikan bulu roma, Burangrang mengayunk an kapaknyak e arah pinggang
Dewa Arak Rupanya, dia bermaksud membe ah tubuh lawannya menjadi dua bagian.

Wuittt..!

Babatan kgpak itu lewa di bawsah kaki, ketika Dewa Arek mdompat ke aas. Tapi, tindakan Burangrang
tidak hanya sampa di situ sga Kembdi dilancarkannya serangan susulan ke arah Arya Sesaat kemudian, kedua
tokoh yang sama-sama memiliki kepandaian tinggi itu terlibat pertarungan sengit

Kgpak besar bergagang panjang di tangan Burangrang menyambar-nyambar ke arah Dewa Arak diserta
deru angin keras yang menyeramkan. Apabilaterkena sedikit sga, maka kulit Dewa Arak akan robek lebar.

Hebat bukan kepdang permainan kapak Burangrang, tapi masih tak kadah hebat lagi ilmu 'Bddang Sakti’
Dewa Arak. Gudi, keduatangan, dan semburan arakny a sding tunjang-menunj ang, menanggulangi setigp serangan
Burangrang.

Bebergpa gebrakan kemudian, tubuh keduatokoh yang tengah bertarung itu telah tidak terlihat lagi. Yang
tampak hanydah bayangan ungu dan hitam yang sding sambar dan gempur.

Dewa Arak mengerutken disnya Hatinya merasa heran bukan kepadang meiha cara bertempur
Burangrang. Tokoh dari masa silam itu betempur tanpa mempedulikan pertahanan. Yang dilakukannya hanya
menyerang dan terus merangsek

Sudah tidak terhitung lagi, banyaknya cdah yang terbuka di tubuh lawan. Bebergpa kdi serangan
dilancarkan, tapi langsung ditarik kembai ketika Burangrang tidsk mempedulikannya Bahkan maah bdik
me ancarkan serangan.

Pada jurus kedd gpan puluh tiga, Dewa Arak mdihat bagian dada Burangrang terbukalebar. Makatanpa
membuang-buang waktu lagi, gucinya segera disorongkan.

Bukkk!

Tedak dan keres sekdi gud Dewa Arak menghantam sasaran. Seketika itu juga, tubuh Burangrang
terlempar ke bk ang. Darah bermuncraan dari mulutnya.

Brukkk!

Tubuh Burangrang jatuh berdebuk di tanah, bahkan sampa terguling-guling. Arya sudah menghdanapas
lega Sudah bisa diperkirakan kdau Burangrang pasti akan tewas. Atau pding tidak gedoran gucinyatadi tdah
membuat Burangrang terluka parah.

Bahkan Cendani pun menjerit ngeri. Dialupa akan ucapan buyutnyatadi. Dengan kemarahan mdugp-luap,
diserbunya Dewa A rek. Pedang di tangan Cendani berkd eba cepat membentuk gulungan sinar terang menyilaukan
mata Kemudian, dari gulungan sinar pedang itu mendadak mencuat ujung pedang ke arah leher Dewa Arak.



Mdiha serangan maut yang mduncur ke arahnya, Dewa Arak bersikgp tenang. Dipapaknya luncuran
ujung pedang itu dengan sentilanjari telunjuknya

Tinggg!

"Ikh!"

Cendani menjerit kaget ketika tangannya terasa mendadak lumpuh. Maka pedangnya pun terl epas dari
pegangan. Bukan itu sga Bahkan tanpa dapat dicegah lagi, tubuhnya terhuyung ke bd akang.

Tapi, Cendani benar-benar seorang gadis keras kepda Tangan kirinya segera dimasukkan ke baik bgu.
Ketikaditarik kembai, sehilah pisau tampak teah tergenggam di tangan, dan langsung dilemparkan ke arah Dewa
Arak.

Serangan seperti itu tentu sga tidak berarti apa pun bagi Dewa Arak. Segera gucinya diayunkan untuk
memgpak kedatangan pisau itu.

Tranggg!

Singgg...!

Cappp!

"Akh...!I"

Kdadiannya berlangsung terldu ogpat. Tahu-tahu, Cendani menjerit memilukan ketika pisau miliknya
menyate |ehernya hingga t embus ke tengkuk. Rupanya, tangkisan guci Dewa Arak membuat pisau itu membaik ke
arah pemiliknya

Dewa Arak menatgp maya Cendani dengan sinar maa penuh penyesd an. Memang, hd seperti itu sama
sekdi tidak disangka Wdaupun harus diakui, kematian memang lebih baik bagi Cendani.

Sebuah geraman keras bernada penuh kemarahan, menyadakan Dewa Arak dari termenungnya D gpat
dibayangkan, betgpa kaget hainya ketika meliha Burangrang telah bangkit berdiri! Bahkan terlihat segar bugar,
tidak nampak adanya tandatandakdau Burangrang teah terluka ddam.

"Kubunuh kau...."" geram Burangrang keras sambil melompa menerjang.

Tokoh dari masa silam itu memang murka bukan kepdang mdiha keturunannya yang bernama Cendani
itu tewas. Akibatnya, kedahsyaan serangannya pun berlipat ganda

Tapi lawan yang dihadgpinya addah Dewa Arak, seorang pendekar muda yang memiliki kepandaian
menakjubkan. IImu-ilmu yang dimilikinya memungkinkan dirinya untuk menanggulangi setigp serangan
Burangrang. Dengan jurus 'Delgpan Langkeh Bedang, Dewa Arak tdah membua kandas setigp serangan
Burangrang. Sebdiknya, dengan jurus '‘Bddang Mabuk' berkdi-kdi Dewa Arak berhasil menyarangk an sasaran.

Namun sebenarnya, Dewa Arak mula dirayapi perasaan putus asa. Petarungan tdah berlangsung lebih
dari duaraus jurus. Bahkan serangannyateah berkdi-kai mendarat di sasaran, tapi semua samasekdi tidak berarti.
Memang, sewaktu terkena serangannya, tubuh Burangrang tampak tek berdaya Tapi ketika tubuhnya menyentuh
tanah, dan bisa bangkit kembdi, tidak ada tanda-tanda kdau pentolan sesat seraus lima puluh tahun silam itu
terlukal Kdau seperti ini terus, bukantidak mungkinkdau dirinyayang akan tewas di tangan lawvan.

Sambil terus berjuang keras untuk menundukkan lawan, Dewa Arak memutar otaknya Dan mendadak
pemudaitu tersentak ketika menemukan suatu k esimpulan. Mungkinkah yang membuat Burangrang tidak bisa mati
addah tanah?! Hampir DewaArak bersorak ketika menemukan kenyataan yang membuatnya semakin yakin akan
kebenaran dugaannya Setigp kai bangkit dari tanah, Burangrang kembdi segar bugar. Haruskah tokoh ini dibuat
tewas tanpa menyentuh tanah? Maka Dewa Arak pun bersigp md aksanakan rencananya

Sementara itu, Burangrang sama sekdi tidak tahu kd au Dewa Arak teah bersigp meakukan rencanany a
Tokoh sesat dari masa silam itu terus sgja mdakukan penyerangan dahsyat. Memang, seperti juga Dewa Arek,
Burangrang seakan-akan tidak pernah merasakan ldah. Tenaganya kontan pulih, sehabis bangkit dari tanah. Bahkan
kedahsyatan seranganny a sama sekdi tidak mengendur.

"Haaat..!"

Diiringi teriakan mengge edek, Burangrang meesat memburu Dewa Arak dengan kgpak di tangan. Hd itu
dilakukan karenamdihat Dewa Arak mdompat ke bd akang.

Tapi, sama sekdi tidak diduga deh Burangrang kdau hd itu memang sudah direncanakan Dewa Arak
Maka begitu pemuda berambut putih keperakan itu meiha Burangrang mengg amnya, kedua tangannya di hent akkan
ke depan. Inilah jurus 'Pukuan Bddang'.

Wousss!

Deru angin keras berhava panas menyengat, mduruk ke arah tubuh Burangrang yang tengah merangsek
mau. Sepati juga sebdumnya, tokoh dari masa silam ini sama sekdi tidak mempedulikannya Bahkan kapaknya
dibabatkan dengan dahsy a

Bresss!

Cratt!



Tubuh Burangrang mdayang ke bd akang ketika pukulan jarak jauh Dewa Arak mendarat tdak di
tubuhnya Seketika itu juga, tubuhnya menghitam hangus. Sedangkan Dewa Arak hanya meringis karena
pergelangan tangannya terserempet kgpak Burangrang.

Namun, Dewa Arak sama sekdi tidak mempedulikan lukanya Segera tubuh Burangrang yang tengah
medayang dikganya Keduatangan pemuda berambut putih keperakan itu terjulur ke depan. Dan....

Tappp!

T ubuh Burangrang berhasil ditangkgp Dewa Arak. Dan memang, seperti yang sudah diduga, Burangrang
tidak bangkit lagi. Dia tewas dengan sduruh tubuhnya gosong. Samar-samar tercium bau daging yang terbakar
hangus.

Kemudian, dengan satu tangan, Dewa A rak menotok jadan darah di sekitar lukanya, untuk mencegah cai ran

merah kentd lebih banyak membanjir kduar. Sementara maya Burangrang disangga dengan satu tangan lainnya
Tuk, tuk, tuk...!

Seketika diran darah padatangan Dewa Arak terhenti.

Maahai nak semakin tinggi. Dan kini, telah hampir mencapa titik tengahnya Angin yang bertiup pun
sudah tidak nyaman di kulit ketika Dewa Arak beranjak meninggdkan tempa itu sambil memanggul tubuh
Burangrang. Entah dibawva ke mana mayat itu. Hanya Dewa Arak sendiri yang tahu.
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